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ABSTRAK 

 

Trissetiyaningsih. 2011. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) pada Materi Sistem Gerak dengan Media Video di SMP 
Negeri 3 Weleri Kabupaten Kendal. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Negeri Semarang. Drs. Supriyanto, M.Si. dan Dr. Ir. Priyantini Widiyaningrum, 
M.S.  
 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada suatu proses 
pembelajaran sangat berpengaruh pada pemahaman siswa. Penggunaan media dan 
model pembelajaran yang tepat diperlukan dalam pembelajaran materi sistem gerak 
agar konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami siswa. Model 
pembelajaran dan media tersebut adalah model Numbered Heads Together (NHT)  
dan media video. Berdasarkan hasil wawancara guru biologi di SMP Negeri 3 
Weleri bahwa selama ini pembelajaran biologi masih disampaikan dengan ceramah 
dan buku teks. Ketersediaan sarana dan prasarana, (misalnya komputer dan LCD) 
yang ada disekolah masih belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran biologi. 
Hal tersebut diduga menjadi penyebab kurang optimalnya aktivitas dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran NHT pada materi 
sistem gerak dengan media video. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2010/ 
2011 yang terdiri dari 5 kelas. Sampel yang digunakan kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen, dan VIII B sebagai kelas pembanding, yang diambil dengan teknik 
cluster random sampling. Jenis penelitian ini adalah Pre Experiment design yaitu 
dengan menggunakan rancangan Static Group Comparison. Variabel bebas berupa 
Model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video, dan 
sebagai variabel terikat berupa Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran 
dengan persentase kelas eksperimen sebesar 100%, kelas pembanding sebesar 85%. 
Hasil belajar siswa secara klasikal kelas eksperimen sebesar 94%, kelas 
pembanding sebesar 89% dan keduanya tuntas KKM.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video dapat 
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

 
Kata Kunci: model Numbered Heads Together (NHT), media video, materi 

sistem gerak  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada suatu proses 

pembelajaran sangat berpengaruh pada pemahaman siswa. Pada dasarnya 

pembelajaran biologi akan lebih bermakna dan diingat oleh siswa, jika 

pembelajaran tersebut bukanlah sekedar ceramah. Menurut Saptono (2003), Guru 

biologi harus dapat mengembangkan pembelajaran biologi bukan hanya sekedar 

konsep atau kumpulan fakta, dalam biologi terdapat juga kumpulan proses dan 

nilai yang diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan nyata. 

Hasil observasi awal terhadap pembelajaran biologi pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Weleri menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk keberhasilan siswa dalam 

belajar. Selain itu, diketahui bahwa  masih banyak siswa yang kurang aktif untuk 

melibatkan diri dalam pembelajaran. Selama ini pembelajaran biologi masih 

disampaikan dengan ceramah dan buku teks. Ketersediaan sarana dan prasarana, 

(misalnya computer dan LCD) yang ada disekolah masih belum dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran biologi. Hal tersebut diduga menjadi penyebab kurang 

optimalnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

penggunaan berbagai model pembelajaran yang bervariasi perlu dioptimalkan 

agar mampu menghasilkan siswa-siswa yang lebih berprestasi. 

Materi sistem gerak merupakan materi dalam pembelajaran biologi yang 

dianggap sulit oleh sebagian besar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Weleri 

karena bersifat abstrak dan dihafalkan saja. Disebutkan bahwa menurut beberapa 

faktor dalam filsafat dan sejarah pendidikan, pengetahuan yang disalurkan ke otak 

manusia 75% melalui mata, dan selebihnya melalui indra pendengaran, dan indra 

lainnya (Sadiman 2006). Bertumpu pada pendapat tersebut, siswa akan lebih 

memahami materi yang diajarkan oleh guru bila siswa mengalami atau menjumpai 

dalam kehidupan nyata.  Penggunaan media akan sangat membantu dalam proses 

pembelajaran, menghemat kata-kata, menghemat waktu, membantu memperjelas 

penjelasan materi sehingga mudah dimengerti, menarik dan membangkitkan 
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motivasi siswa. Materi sistem gerak dipilih untuk diteliti karena sifatnya yang 

masih bersifat abstrak, sehingga perlu bantuan media. Media tersebut salah 

satunya berupa media video. Media video mampu membangkitkan minat belajar 

siswa karena pada saat ditayangkan video dapat memvisualkan materi/obyek yang 

sesungguhnya, sehingga harapannya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.   

Model pembelajaran NHT merupakan tehnik belajar mengajar kepala 

bernomor yaitu dengan cara pemberian  nomor kepada setiap anggota kelompok   

(Lie 2004). Adapun kelebihan dari model pembelajarn NHT diantaranya yaitu 

menjadikan siswa tidak merasa bosan mendengarkan ceramah dari guru, serta 

dapat saling berinteraksi sesama temannya untuk membahas tugas. Diskusi 

dengan model NHT dapat dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 

mengkondisikan siswa untuk selalu siap dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran NHT ini dapat mendorong siswa untuk dapat menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan dab juga mengisi kekurangan masing-

masing, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dengan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran NHT dengan media video terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu apakah penerapan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak 

dengan media video dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa di 

SMP Negeri 3 Weleri ? 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) 

Model pembelajaran  Numbered Heads Together (penomoran berfikir 

bersama) adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatife terhadap struktur kelas 

tradisional. Model pembelajaran NHT  ini melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam pelajaran dan mengecek pemahaman siswa 
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terhadap isi pelajaran tersebut sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada 

seluruh kelas, guru menggunakan struktur 4 langkah sintaks NHT, yaitu :            

(1) penomoran; (2) pengajuan pertanyaan; (3) berfikir bersama; (4) menjawab 

(Trianto 2007). 

2. Media Video 

Media video merupakan media audio-visual yang menampilkan gerak dan 

bernarasi. Media video dapat ditayangkan melalui komputer yang dihubungkan 

dengan LCD. Media video dapat menampilkan teks, suara, gambar diam maupun 

gambar gerak. Pada saat ditayangkan video dapat juga dimatikan atau di pause 

untuk memperjelas gambar dan guru dapat menambah materi dengan penegasan 

tertentu, sehingga guru dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan materi dan 

menanggapi pertanyaan siswa (Arsyad 1997). Media video dapat menampilkan 

sesuatu yang masih bersifat abstrak menjadi lebih nyata sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi yang dipelajari. 

3. Materi sistem Gerak 

Materi sistem gerak merupakan materi yang dipelajari di kelas VIII untuk 

tingkat SMP/MTs. Adapun standar kompetensi dalam materi ini yaitu memahami 

berbagai sistem dalam kehidupan manusia, sedangkan kompetensi dasar  dari 

materi sistem gerak yaitu mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan 

hubungannya dengan kesehatan (BSNP 2006). Pada materi sistem gerak ini siswa 

akan belajar tentang tulang penyusun tubuh manusia, persendian, otot, dan 

gangguan sistem gerak pada manusia. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video dapat 

mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Weleri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan akan memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan 

sekolah. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat melatih keberanian siswa 

dalam mengeluarkan pendapat dan memberi ketrampilan menerangkan materi 
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pada siswa lain. Selain itu juga untuk menumbuhkan kerjasama antar siswa dan 

kreatif membangun pengetahuannya sendiri, serta membangkitkan minat motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran 

NHT dengan media video. 

Adapun manfaat penelitian ini bagi guru diantaranya yaitu dapat dijadikan 

pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran NHT  dengan media video 

serta membantu guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, serta 

memberikan motivasi kepada guru untuk mengelola suasan pembelajaran yang 

menyenangkan. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan  yang baik untuk sekolah berupa perbaikan proses pembelajaran, dan 

juga dapat mengembangkan sarana dan prasarana serta melakukan inovasi dalam 

pembelajaran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 
A. Tinjauan Pustaka  

1. Pembelajaran Biologi 

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, baik yang manghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap (Darsono et al. 2000). 

Belajar merupakan proses penting bagi peruabahan tingkah laku manusia dan ia 

mencakup segala sesuatu yang difikirkan dan dikerjakan belajar (Anni et al. 

2006). Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya (Sardiman 2005). Dari ketiga pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian belajar secara umum adalah terjadinya perubahan 

pada diri seseorang yang belajar karena pengalaman, yang dimaksud dengan 

pengalaman dalam proses belajar adalah interaksi anatra individu dengan 

lingkungannya. Pada kegiatan belajar, pembelajaran juga mengandung kegiatan 

mengajar. Secara deskriptif, mengajar diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa (Sanyaja 2006). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Anni et al. 2006). Pembelajaran 

biologi merupakan konsep pembelajaran IPA dengan situasi lebih alami dan 

situasi dunia nyata, serta mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan penyelidikan atau eksperimen diperlukan dalam pembelajaran sebagai 

bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi 

sikap ilmiah. Kerja ilmiah dapat mengembangkan rasa ingin tahu melalui 

penemuan (inkuiri) berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan melalui 

kerja ilmiah untuk memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori, dan 

hukum. 
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Menurut Rustaman et al. (2003), Biologi mempelajari tentang struktur fisik 

dengan fungsi alat-alat tubuh manusia dengan segala keingintahuan. Segenap alat-

alat tubuh manusia bekerja masing-masing, tetapi satu sama lain saling 

membantu. Belajar biologi berarti berupaya mengenali proses kehidupan nyata 

dilingkungannya, atau belajar biologi dari aspek empiris (purpose in empirical 

evidenci). Belajar biologi berarti berupaya mengenali diri sendiri sebagai 

makhluk, atau belajar biologi dari aspek evaluasi (purpose in human institution). 

Belajar biologi diharapakan bermanfaat untuk peningkatan kualitas kehidupan 

manusia dan lingkungannya, atau belajar biologi dari aspek sintas (purpose in 

human life). Biologi juga memberikan sumbangan yang besar terhadap proses 

membangun pengetahuan melalui penginderaan, adaptasi dan abstraksi harus 

menjadi acuan. Artinya dipikirkan proses membangun pengetahuan dan kesadaran 

bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. Konsep-konsep dalam 

biologi digunakan untuk menjelaskan proses tersebut. 

Saptono (2003) menyatakan bahwa ada lima prinsip yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran biologi, yaitu (a) pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered learning), (b) pembelajaran melalui melakukan sesuatu 

(learning by doing), (c) pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning),      

(d) pembelajaran bermakna (meaningful learning), (e) pembelajaran dengan 

kemampuan menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari (the 

daily live problem solving). 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pembelajaran 

yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Kelompok-kelompok kecil yang dibentuk, terdiri dari 4-5 orang siswa 

yang sederajat tetapi heterogen baik dari tingkat kemampuan, jenis kelamin, 

suku/ras yang satu sama lain saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 

Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa dalam menerima perbedaan dan bekerja 

dengan teman yang berbeda latar belakangnya untuk menjalin hubungan yang 

saling menguntungkan antar mereka (Trianto 2007). 

Roger dan David Johnson dalam Lie (2004) mengatakan bahwa tidak semua 

kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. Ada lima unsur model 
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pembelajaran gotong royong harus diterapkan untuk mencapai hal yang maksimal, 

yaitu sebagai berikut; 

a. Saling ketergantungan positif 

Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. 

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun 

tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 

tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Tanggung jawab perseorangan 

Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur saling ketergantungan positif. 

Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur strategi pembelajaran 

yang sesuai, maka setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk 

melakukan yang terbaik.  

c. Tatap muka 

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 

berdiskusi. Kegiatan interaksi ini dapat membentuk sinergi yang 

menguntungkan semua anggota. Inti dan sinergi ini adalah menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing. 

d. Komunikasi antar anggota 

Unsur ini menghendaki agar guru dibekali dengan berbagai keterampilan 

berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi.  

e. Evaluasi proses kelompok 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.  

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan suatu 

teknik belajar mengajar kepala bernomor dalam model pembelajaran kooperatif, 

yaitu dengan cara pemberian nomor kepada tiap anggota kelompok. Model NHT 

ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut 

sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas (Trianto 2007). 
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Nur (2005) mengatakan bahwa, model pembelajaran koopratif NHT akan 

menjamin keterlibatan total siswa dan merupakan upaya yang sangat baik untuk 

meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. Selain itu, 

model pembelajaran kooperatif NHT  akan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk membagikan ide-ide, mempertimbangkan jawaban paling tepat, dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Dengan 

adanya keterlibatan total semua siswa, maka aktivitas untuk berinteraksi antara 

siswa dengan siswa dan siswa dengan guru akan meningkat yang tentunya hasil 

belajar juga meningkat. 

Adapun tahapan-tahapan dalam model pembelajaran kooperatif NHT 

(Trianto 2007), yaitu: 

a. Penomoran 

Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim, dimana setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 orang dan kepada tiap anggota kelompok diberi 

nomor antara 1 sampai 5 sesuai dengan sejumlah anggota dalam  kelompok 

b. Pengajuan pertanyaan 

Guru mengajukan/memberi pertanyaan kepada setiap kelompok. Pertanyaan 

dapat bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum. 

c. Berfikir bersama 

Siswa berdiskusi bersama untuk menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan dari guru dan meyakinkan tiap anggota dalam kelompok 

mengetahui/memahami jawaban hasil diskusi kelompok. 

d. Menjawab  

Dalam tahap ini, guru memanggil suatu nomor dari kelompok tertentu, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

Menurut Ibrahim (2000), model pembelajaran NHT memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari model pembelajarn NHT 

diantaranya yaitu menjadikan siswa tidak merasa bosan mendengarkan ceramah 

dari guru, serta dapat saling berinteraksi sesama temannya untuk membahas tugas. 

Diskusi dengan model NHT dapat dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 

mengkondisikan siswa untuk selalu siap dalam pembelajaran. Model 
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pembelajaran NHT ini dapat mendorong siswa untuk dapat menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan dab juga mengisi kekurangan masing-

masing, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Model pembelajaran NHT ini juga mempunyai beberapa kekurangan antara 

lain menjadikan guru tidak tahu kemampuan masing-masing siswa. Kemungkinan 

nomor yang sudah dipanggil akan dipanggil lagi, sehingga tidak semua anggota 

kelompok mendapat kesempatan dipanggil oleh guru. 

3. Media video 

Kata media berasal dari bahsa latin medium (jamak) yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar (Arsyad 1997). Adapun manfaat media 

pengajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: a). Pengajaran akan lebih m,enarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; b). Bahan 

pengajaran akan jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh siswa 

dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajarn; c) Metode 

mengajar akan lebih bervariasi; d). Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru. 

Media video merupakan media audio-visual yang menampilkan gerak dan 

bernarasi. Media video dapat ditayangkan melalui komputer yang dihubungkan 

dengan LCD. Media video dapat menampilkan teks, suara, gambar diam maupun 

gambar gerak. Pada saat ditayangkan video dapat juga dimatikan atau di pause 

untuk memperjelas gambar dan guru dapat menambah materi dengan penegasan 

tertentu, sehingga guru dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan materi dan 

menanggapi pertanyaan siswa (Arsyad 1997). 

Menurut Sardiman (2005), media video mempunyai beberapa kelebihan, 

yaitu : dapat menarik perhatian untuk periode yang singkat dari rangsangan luar 

yang lainnya, demonstrasi yang sulit dapat ditampilkan dengan jelas, menghemat 

dan dapat diputar berulang-ulang, keras lemahnya suara bias diatur dan 

disesuiakan dengan keperluan. Sedangkan kekurangannya yaitu : memerlukan 

peralatan yang mahal dan kompleks, serta kurang mampu menampilkan detail dari 

objek yang disajikan dengan sempurna. 
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4. Materi Sistem Gerak 

Materi sistem gerak merupakan materi yang dipelajari di kelas VIII untuk 

tingkat SMP/MTs. Adapun standar kompetensi dalam materi ini yaitu memahami 

berbagai sistem dalam kehidupan manusia, sedangkan kompetensi dasar  dari 

materi sistem gerak yaitu mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan 

hubungannya dengan kesehatan (BSNP 2006). Pada materi sistem gerak ini siswa 

akan belajar tentang tulang penyusun tubuh manusia, persendian, otot, dan 

gangguan sistem gerak pada manusia. 

Indikator yang harus dicapai dalam materi sistem gerak yaitu:                   

1) membandingkan organ penyusun sistem gerak pada manusia. 2) membedakan 

fungsi tulang rawan, tulang keras, otot dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh. 

3) menjelaskan macam sendi dan fungsinya. 4) menyebutkan contoh kelainan dan 

penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot yangdijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya mengatasinya. 

5. Aktivitas dan Hasil Belajar 

Nasution (2000), mengatakan bahwa keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, 

berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru juga dapat merencanakan sistem pembelajaran secara 

sistematis, sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, 

apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku 

yang diperoleh adalah beberapa penguasaan konsep. Perubahan perilaku yang 

harus dicapai oleh siswa setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran (Anni et al. 2006). Hasil belajar dapat mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitan, dan menyarankan kegiatan 

remidial atau perbaikan (Hamalik 2001). Pengelolaan proses pembelajaran yang 

efektif merupakan langkah awal keberhasilan pembelajaran yang pada akhirnya 

mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa (Suwiyadi 2007). 
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6. Kerangka Berfikir 

Fakta yang ditemui : 

1. Pembelajaran biologi disampaikan dengan 

ceramah dan buku teks. 

2. Komputer dan LCD belum dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran biologi. 

 

 

 

1. Hasil belajar siswa kurang optimal. 

2. Keaktifan siswa kurang. 

3. Model pembelajaran kurang bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang diharapkan : 

Hasil belajar dan aktivitas siswa optimal 

 

 

B. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan 

media video dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 3 Weleri. 

 

Penerapan model 

pembelajaran NHT dengan 

media video 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP 3 Weleri yang terletak di jalan Sumberagung-

Ngasinan, Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan November semester gasal tahun ajaran 2010/ 2011.   

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII semester gasal SMP 3 

Weleri, terdiri dari lima kelas yaitu VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, dan VIIIE. 

Populasi ini telah diuji homogenitasnya dan diketahui bahwa populasi  bersifat 

homogen. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling yaitu 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara diundi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII B (kelas pembanding)dan VIII C(kelas 

eksperimen).  

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video. 

2. Variabel Terikat 

Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 3 Weleri. 

 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan Static Group 

Comparison, yaitu memberikan perlakuan terhadap 2 kelompok siswa, setelah itu 

dilakukan pengukuran (evaluasi akhir) terhadap masing-masing kelompok. 

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1  Rancangan Static Group Comparison  

Kelompok Perlakuan 
Hasil Pengukuran  

(tes akhir) 

Kelompok 

eksperimen(VIII C) 
X1 T1 

Kelompok 

pembanding(VIII B) 
X2 T1 

*Diadaptasi dari Arikunto (2006) 

Keterangan: 

X1  : Pembelajaran dengan menggunakan model  Numbered Heads Together 

(NHT) dengan media video. 

X 2  : Pembelajaran ceramah dan diskusi biasa. 

T1    : Tes (evaluasi akhir) setelah proses pembelajaran selesai. 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

adalah dari nilai tes formatif atau nilai diakhir proses pembelajaran, kemudian 

hasilnya dianalisis secara deskriptif persentase. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

a. Melaksanakan observasi awal untuk mendapatkan data awal siswa, aktivitas 

siswa pada pembelajaran, dan metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Mengumpulkan data nilai ulangan tengah semester biologi kelas VIII seluruh 

populasi untuk uji homogenitas. 

c. Menentukan secara acak dua kelas dari lima kelas VIII yang ada. 

d. Merancang model pembelajaran yang akan diterapkan dengan menyusun 

perangkat pembelajaran yang meliputi : silabus, RPP, soal evaluasi akhir dan 

LDS untuk membantu siswa dalam pembelajaran. 

e. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa, angket tanggapan siswa dan 

lembar tanggapan guru terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan. 

f. Menyusun media video tentang materi sistem gerak pada manusia. Adapun 

tahapan-tahapannya yaitu : 
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1) Penulisan naskah narasi dan mengumpulkan semua bahan yang 

mendukung. 

2) Merekam naskah narasi. 

3) Menetapkan jenis visual yang akan digunakan untuk mendukung isi 

pelajaran dalam video. 

4) Memulai proses produksi. 

5) Burning ke dalam CD. 

6) Validasi kepada ahli media dan materi. 

7) Mencatat semua komentar, kritik, dan saran-saran dari ahli media dan 

materi. 

8) Merevisi ulang hasil produksi berdasarkan hasil validasi yang diperoleh. 

g. Penyusunan instrumen penelitian, yaitu :  

1) Instrumen untuk hasil belajar siswa 

a. Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

b. Makalah 

c. Tes evaluasi 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan  tes evaluasi ini 

adalah sebagai berikut : 

a)  Mengadakan pembatasan materi yang akan diujikan 

Bahan yang diujikan adalah materi sistem gerak pada manusia. Dari materi 

tersebut disusun instrumen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

b)  Menentukan batas waktu untuk mengerjakan soal 

Waktu mengerjakan tes selama satu jam pelajaran (40 menit), dengan jumlah 

soal sebanyak 30 butir soal. 

c) Menentukan tipe/bentuk soal 

Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk obyektif (pilihan 

ganda) dengan 4 alternatif pilihan jawaban. 

d) Menentukan jenjang peringkat tes 

Peringkat tes dalam penelitian ini adalah ranah kognitif yang meliputi C1 

(aspek pengetahuan hafalan), C2 (aspek pemahaman), C3 (aspek penerapan 

atau aplikasi), C4 (aspek analisis), dan C5 (aspek sintesis). 
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e) Membuat kisi-kisi soal 

Dalam membuat kisi-kisi soal harus memperhatikan proporsi jumlah item dari 

konsep yang disesuaikan dengan proporsi dari luas materi, jenjang 

pengetahuan dan tingkah laku yang diukur. 

f) Uji coba instrumen tes 

Uji coba instrumen ini dilakukan di luar sampel, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang dibuat peneliti baik dan dapat digunakan 

dalam penelitiannya.  

g) Analisis uji coba soal  

Hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk menentukan validitas, reliabilitas, 

dan tingkat kesukaran soal. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

1) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang 

dimaksud. 

Untuk mengetahui kevalidan butir soal ditentukan dengan menghitung 

koefisien korelasi skor total dengan skor soal dengan rumus korelasi product 

moment angka kasar (Arikunto 2006), yaitu sebagai berikut. 

( )( )
( )( ) ( )( )∑ ∑∑ ∑

∑ ∑∑
−−

−
=
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Keterangan : 

  =  koefisien korelasi antar skor item 

N  =  jumlah peserta tes 

∑X  =  jumlah sekor item 

∑Y  =  jumlah skor total 

∑XY =  jumlah perkalian skor item dengan skor total 

∑X2 =  jumlah kuadrat skor item 
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∑Y2 =  jumlah kuadrat skor total 

Setelah diperoleh harga  kemudian dikonsultasikan dengan harga  

 dengan taraf signifikan 5%  product moment. Apabila harga  lebih 

besar pada  maka butir soal tersebut signifikan. 

Kriteria besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto (2006) sebagai 

berikut. 

0,81 – 1,00 =  validitas sangat tinggi 

0,61 – 0,80 =  validitas tinggi 

0,41 – 0,60 =  validitas cukup 

0,21 – 0,40 =  validitas rendah 

0,00 – 0,20 =  validitas sangat rendah 

Harga  yang diperoleh dari tiap-tiap item kemudian dikonsultasikan 

dengan harga  product moment dengan taraf signifikan 5%, jika harga 

 ≥  item soal tersebut dikatakan signifikan, dan jika sebaliknya 

maka soal tersebut tidak signifikan(Arikunto 2006). Soal yang digunakan 

adalah soal dengan validitas cukup, tinggi, dan sangat tinggi. 

Hasil perhitungan validitas instrumen tes dapat disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

 Tabel 2 Hasil analisis validitas soal 

 

 
2) Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

Jenis Instrumen Valid Tidak Valid 

Soal pilihan ganda  

1-50 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 11, 13, 

15, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 

27, 28, 31, 32, 34, 35, 38, 

39, 40, 43, 46, 47, 48, 49. 

6, 9, 10, 12, 14, 16, 

17, 18, 19, 23, 

29,30, 33, 36, 37, 

41, 42, 44, 45, 50. 

Jumlah 30 20
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tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas menunjuk pada 

keteladanan sesuatu. Untuk menghitung reliabilitas dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛ −
⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

−
= ∑

2

2

11 1 S
pqS

n
nr     

Keterangan : 

11r  = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 

∑ pq  = skor rata-rata 

2S  = varians total 

 

Untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien reliabilitas (r) dapat 

ditentukan dengan kriteria: 

Antara 0,80 – 1,00 : sangat tinggi 

Antara 0,60 – 0,80 : tinggi 

Antara 0,40 – 0,60 : cukup 

Antara 0,20 – 0,40 : rendah 

Antara 0,00 – 0,20 : sangat rendah 

 

Jika r11 hitung > r tabel maka perangkat soal tersebut reliabel dan jika 

sebaliknya yaitu r11 hitung < r tabel maka soal tidak reliabel (Arikunto 2006). 

Dari hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba, diperoleh harga r11 = 

0,853. Jika n = 31, maka rtabel = 0,355. Oleh karena r11 hitung > rtabel, maka semua 

butir soal uji coba bersifat reliabel dengan kriteria tingkat reliabilitas tinggi, 

(data selengkapnya disajikan pada Lampiran 5). 

3) Taraf kesukaran soal 

Taraf kesukaran butir soal dihitung dengan cara membandingkan 

siswa yang menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta tes. Taraf 

kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus P: 
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JS
BP =        

Keterangan : 

P =  indeks kesukaran 

B =  jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS =  jumlah seluruh peserta tes 

 

Klasifikasi indeks kesukaran modifikasi Arikunto (2006) sebagai berikut. 

P = 0,00 – 0,30 = soal sukar 

P = 0,31 – 0,70 = soal sedang 

P = 0,71 – 1,00 = soal mudah 

 

Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah 0,30 – 0,70, yaitu soal 

mudah, sedang dan sukar. Hasil perhitungan taraf kesukaran instrumen tes 

dapat disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil analisis taraf kesukaran soal yang valid dan reliabel 

Jenis 
Instrumen 

Taraf kesukaran 

Mudah Sedang Sukar 

Soal pilihan 
ganda 1-50 

2, 3, 4, 7, 8, 21, 
38, 40, 43. 

1, 5, 13, 15, 20, 22, 24, 25, 26, 27, 
28, 31, 32, 35, 39, 46,47, 48, 49. 

11, 34. 

Jumlah  9 19 2 

 

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal, 

soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang dinyatakan valid, 

reliabel.  

2) Intrumen untuk aktivitas siswa 

a. Menentukan aspek aktivitas siswa yang akan diamati. 

b. Membuat rubrik dari masing-masing aspek yang akan diamati. 

c. Menetukan skor dari setiap rubrik pada masing-masing aspek yang    

  akan diamati. 
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h. Analisis data awal  

Analisis data awal dilakukan menggunakan uji normalitas dan homogenitas 

yaitu untuk mengetahui keadaan awal populasi sebelum pengambilan sampel dan 

perlakuan. Data yang digunakan adalah nilai ulangan biologi tengah temester I 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Weleri. 

a. Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah data nilai dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. 

Hipotesis yang diajukan adalah:  

Ho  : Data tidak berbeda normal  

Ha  : Data berbeda normal 

Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah teknik Chi-

Kuadrat dengan rumus (Arikunto 2002): 

           

Keterangan: 

χ2  = chi kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

K  = banyaknya kelas interval 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Ho diterima jika χ2
hitung < χ2

(1- )1)( −kα dengan taraf signifikasi 5% dan db =  

(k –1) yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 

2) Ha diterima jika χ2
hitung >  χ2

(1- )1)( −kα  dengan taraf signifikasi 5% dan db =  

(k –1) yang berarti bahwa data tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji homogenitas populasi 

Digunakan untuk mengetahui tingkat homogenitas. Syarat digunakannya 

teknik Cluster random sampling adalah apabila semua kelas dalam populasi 
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mempunyai variansi yang homogen. Uji homogenitas variansi populasi dilakukan 

dengan menggunakan uji Bartlett. 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho = populasi mempunyai varians yang tidak berbeda 

(σ1
2 = σ2

2 = ………….. = σn
2) 

Ha = populasi mempunyai varians yang berbeda 

(σ1
2 ≠ σ2

2) 

 

Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas populasi (Sudjana 2002): 

1) Menghitung standar deviasi (S2) dari masing-masing kelas. 

2) Menghitung varians gabungan dari semua kelas dengan rumus: 

 S2 = 
∑
∑

−

−

)1n(
S )1n(

i

2
ii    

3) Menghitung harga satuan B dengan rumus: 

B = (log S2) Σ (ni – 1) 

4) Menghitung nilai statistik chi-kuadrat (χ2) dengan rumus: 

χ2 = (ln 10) {B - Σ (ni – 1) log Si
2} 

Keterangan: 

ni = jumlah siswa 

Si
2 = simpangan baku kuadrat 

 

Kriteria pengujian hipotesis: 

1)  Ho diterima jika χ2
hitung < χ2

(1-α) (k-a) dengan taraf signifikan 5% db = (k – 1), k 

merupakan banyaknya kelas. Hal ini berarti populasi mempunyai varians yang 

sama (homogen). 

2) Ha diterima jika χ2
hitung > χ2

(1-α) (k-a) dengan taraf signifikan 5% db = (k – 1), k 

merupakan banyaknya kelas. Hal ini berarti populasi mempunyai varians yang 

berbeda. 
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2. Tahap pelaksanaan  

a. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator. 

b. Menerapkan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media 

video pada kelas perlakuan. Pada kelas kontrol menerapkan pembelajaran 

dengan ceramah dan diskusi biasa. 

c. Melaksanakan pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung dengan 

melibatkan 4 observer. Aspek yang diamati aktivitas siswa dan kinerja guru. 

d. Guru memberikan evaluasi akhir dengan memberikan tes yang sama pada kelas 

kontrol dan eksperimen . 

e. Pengisian angket tanggapan siswa dan guru mengenai penerapan model 

pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video. 

f. Menganalisis hasil belajar, lembar aktivitas siswa, tanggapan siswa dan guru 

dalam pembelajaran. 

g. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 

 

F. Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Data 

Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru, sedangkan jenis data yang 

diperoleh berupa: hasil belajar siswa, kegiatan belajar siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak 

dengan media video, kegiatan guru dalam proses pengajaran menggunakan model 

pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video, dan tanggapan 

siswa dan guru terhadap proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

NHT pada materi sistem gerak dengan media video. 

2. Metode pengumpulan data 

a. Metode Tes 

Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 

pencapaian tujuan atau prestasi. Melalui tes guru dapat memperoleh informasi 

tentang berhasil tidaknya siswa dalam menguasai tujuan-tujuan pembelajaran 

(Surapranata 2004). Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 



22 

 

 

50 soal sebagai tes uji coba dan diambil 30 soal yang valid dan reliabel sebagai 

soal evaluasi. 

b. Metode Observasi 

Dalam penggunaan metode observasi cara yang paling efektif adalah dengan 

format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi 

item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi 

(Arikunto 2006). Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas dan 

kinerja guru.  

c. Metode Angket/ Kuisioner 

Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang baru digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang 

diketahuinya (Arikunto 2006). Kuisioner atau angket yang ditekankan disini 

adalah mengenai tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model 

pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media video. 

 

G. Metode Analisis Data 

Dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif dan kuantitatif, 

dari data observasi dianalisis dengan menggunakan cara : 

1. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan cara : 

a. Menghitung nilai evaluasi akhir 

100
maksimalskor 

diperleh yangskor jumlah akhir evaluasi Nilai x=   

b. Menghitung nilai akhir hasil belajar 

4
evaluasi) nilai x (2 mkalah) nilai x (1  LDS) nilai x (1akhir Nilai ++

=    

         

c. Menghitung ketuntasan siswa yang memiliki nilai ≥ 63 

d. Menghitung persentase ketuntasan siswa secara klasikal dengan rumus: 

%100
siswan keseluruhaJumlah 

63 nilai siswaJumlah klasikalbelajar  Tuntas x≥
=   

 

2. Data observasi aktivitas siswa dianalisis dengan cara: 

a. Menghitung jumlah variabel aktivitas untuk masing-masing siswa 
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Data aktivitas siswa diolah dengan pemberian skor pada setiap item. Skor 

pada item perlu diubah dalam bentuk nilai. Penentuan nilai digunakan lembar 

aktivitas siswa. Untuk menentukan nilai hasil konversi, maka langkah-langkah 

yang ditempuh adalah sebagai berikut. 

100% x 
N
na1 =  

Keterangan : 

 :  Presentase nilai aktivitas siswa 

n  :  Jumlah skor aktivitas yang dilakukan siswa 

N   :  Jumlah skor  total aktivitas siswa 

 

b. Membuat pedoman kategori aktivitas siswa (Ridlo & Rudyatmi 2005), sebagai 

berikut. 

Sangat aktif : 80-100 % 

Aktif  : 70-79 % 

Kurang aktif : 60-69 % 

Tidak aktif : < 60% 

 

3. Data observasi kinerja guru dianalisis dengan cara : 

a. Menghitung jumlah variabel kegiatan yang dilakukan oleh guru. 

 

%100
 totalaktivitas
dilakukan  yang aktivitas

kinerjaTingkat x
∑

∑=   

b. Menentukan kategori kinerja guru dengan parameter (Ridlo & Rudyatmi 

2005) sebagai berikut: 

 

Sangat Baik (A) : 85% - 100%     

Baik (B)  : 70% -  84 %     

Cukup (C) : 60% -  69%     

Kurang (D) : 50% -  59%     

Jelek (E)  : < 50     
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4. Data tanggapan siswa dan guru  

Data tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model pembelajaran 

NHT  dengan media video dianalisis dengan analisis deskriptif persentatif. 

Untuk menghitung persentasenya digunakan rumus : 

100% x 
N

P f
=    

Keterangan : 

P = angka persentase 

f = banyaknya responden yang memilih jawaban ya / tidak 

N = banyaknya responden yang menjawab kuesioner 

 

Kriteria tanggapan siswa dan guru dengan parameter: 

Sangat Baik (SA) : 85% - 100%     

Baik (B)  : 70% -  84 %     

Cukup (C)  : 60% -  69%     

Kurang (K) : 50% -  59%     

Jelek (E)  : < 50     
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2010 di SMP 3 Weleri. 

Hasil penelitian meliputi hasil belajar siswa, hasil aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, hasil kinerja guru dalam pembelajaran, hasil angket tanggapan siswa 

dan tanggapan guru terhadap pembelajaran. Hasil penelitian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Aktivitas siswa  

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa. Observasi ini dilakukan setiap pembelajaran 

berlangsung yang terbagi dalam dua kali pertemuan. Hasil observasi aktivitas 

siswa selama pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Aktivitas siswa selama pembelajaran materi sistem gerak menggunakan 

model NHT dengan media video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Data selengkapnya dapat disajikan dalam lampiran 12 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran selama dua kali pertemuan menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Persentase aktivitas siswa dari masing-masing kelas menunjukkan 

adanya peningkatan. Persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke dua lebih 

tinggi dari pada persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran. 

NO Kriteria 

elas Eksperimen 

(VIII C) 

Kelas Pembanding 

(VIII B) 

I II I II 

1 ngat Aktif  (%) 64 75  25  53  

2 ktif (%) 36  25  53  39  

3 urang Aktif (%) - - 22  8  

4 dak Aktif (%) - - - - 

rsentase Siswa Aktif(%) 100  100  78  92 

ata-rata(%) 100  85  
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Tingkat aktivitas siswa secara klasikal, yang dicapai oleh kelas eksperimen yaitu 

100 %, dan yang dicapai oleh kelas pembanding yaitu 85 %. 

2. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa kelas VIII SMP 3 Weleri pada materi sistem gerak 

dengan media video, diambil dari nilai tugas dan tes akhir. Data hasil belajar siswa 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5  Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model NHT 

dengan media video 

Data Kelas Ekperimen   

(VIII C) 

Kelas Pembanding 

 (VIII B) 

lai tertinggi 77 73 

lai terendah 61 59 

ta-rata kelas 69 67 

wa yang tuntas 34 32 

wa yang tidak tuntas 2 4 

tuntasan  klasikal (%) 94 % 89 % 

*Data selengkapnya disajikan pada lampiran 13 dan 14 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas pembanding. Persentase ketuntasan 

klasikal kelas perlakuan sebesar 94 % sedangkan ketuntasan kelas pembanding 

sebesar 89 %. Dengan demikian, persentase ketuntasan klasikal kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan dengan kelas pembanding.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2  Histogram hasil belajar siswa kelas ekperimen dan pembanding secara 

klasikal 
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Hasil belajar siswa kedua kelas tersebut sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu minimal 75% siswa memenuhi KKM untuk materi sistem 

gerak pada manusia yaitu 63. 

3. Kinerja guru 

Data kinerja guru diperoleh melalui kegiatan observasi dengan 

menggunakan lembar observasi kinerja guru. Data hasil observasi kinerja guru 

digunakan untuk mengetahui kinerja guru selama proses pembelajaran, sehingga 

diketahui kualitas guru dan kesesuaian antara pembelajaran dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Hasil observasi kinerja guru disajikan  pada Tabel 6. 

Tabel 6 Data hasil observasi kinerja guru selama pembelajaran materi sistem gerak 

menggunakan model NHT dengan media video 

Data selengkapnya disajikan pada lampiran 16 

Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahui bahwa kinerja guru dalam 

pembelajaran menggunakan media video dengan model NHT pada materi sistem 

gerak adalah sangat baik. 

4. Tanggapan siswa 

Angket tanggapan siswa ini diberikan pada akhir pembelajaran. Data 

tentang angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelas Pertemuan Skor Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) Kriteria 

1 Eksperimen I 36,5 91,25  92.50 Sangat Baik 

 II 37.5 93,75  Sangat Baik 

2 Pembanding I 25,5 91,07  91.52 Sangat Baik 

 II 25.75 91,96  Sangat Baik 
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Tabel 7 Hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan model 

NHT dengan media video pada materi sistem gerak 

Data selengkapnya pada Lampiran 17 dan 18 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa siswa dari kelas yang diteliti 

memberi tanggapan terhadap penerapan model pembelajaran NHT pada materi 

sistem gerak dengan media video di SMP Negeri 3 Weleri mencapai kriteria 

sangat baik. 

 

5. Tanggapan Guru terhadap pembelajaran 

Hasil tanggapan guru mengenai penerapan model pembelajaran NHT pada 

materi sistem gerak dengan media video di SMP Negeri 3 Weleri dapat dilihat 

pada Tabel 8.  

 

 

 

 

 

 

 
Aspek yang ditanyakan 

Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya(%) Tidak(%) 

1 iswa tertarik mengikuti pembelajaran yang disampaikan  36 0 00 0 

2 iswa memahami materi yang disampaikan  33 3 1,67  8,33  

3 Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif  NHT, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat meningkat 
33 3 1,67  8,33  

4 Dengan model NHT, pembelajaran menjadi lebih efektif 20 16 5,56  44,44  

5 iswa mengalami kendala/kesulitan dalam mengikuti 

pelajaran  
24 12 6,67  33,33  

6 iswa menyukai suasana kelas pada saat pembelajaran 34 2 4,44  5,56  

7 iswa menyukai cara guru mengajar  34 2 4,44  5,56  

8 Guru menciptakan situasi yang menyenangkan selama 

pembelajaran  
23 13 3,89  36,11  

9 iswa termotivasi mengikuti pembelajaran  33 3 1,67  8,33  

0 iswa setuju jika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  NHT pada materi pembelajaran lainnya 
34 4,44  5,56  
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Tabel 8 Hasil tanggapan guru terhadap penerapan model pembelajaran NHT pada 

materi sistem gerak dengan media video di SMP Negeri 3 Weleri 

*Data selengkapnya disajikan pada lampiran 19 dan 20 

 

B. Pembahasan 

1. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Fahriyah 

(2009) mengatakan bahwa, belajar adalah proses yang aktif, sehingga apabila 

siswa tidak terlibat dalam berbagai aktivitas belajar sebagai respon siswa terhadap 

stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

dikehendaki. Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan menumbuhkan motivasi 

belajar yang nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hasil 

observasi tingkat aktivitas siswa (Tabel 4), tampak bahwa secara keseluruhan 

mulai dari pertemuan 1 sampai 2 aktivitas siswa kelas eksperimen melalui model 

pembelajaran NHT dengan media video memperoleh rata-rata lebih tinggi sebesar 

100 % dengan kriteria sangat aktif, sedangkan aktivitas pada kelas pembanding 

hanya memperoleh rata-rata sebesar 85 % dengan kriteria sangat aktif.  

No Aspek yang ditanyakan 
Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru setuju terhadap  penerapan model 

pembelajaran NHT dengan media video  
5 0 100 % 0 

2 Guru setuju bahwa  penerapan model 

pembelajaran NHT dengan media video 

dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa  

5 0 100 % 0 

3 Kondisi siswa lebih bersemangat dengan  

penerapan model pembelajaran NHT dengan 

media video  

5 0 100 % 0 

4 Siswa  lebih termotivasi untuk belajar 

dengan penerapan model pembelajaran NHT 

dengan media video  

5 0 100 % 0 

5 Guru berminat menerapkan model 

pembelajaran NHT dengan media video 

pada materi lain 

5 0 100 % 0 



30 

 

 

Pembelajaran materi sistem gerak pada manusia dengan model NHT serta 

media video,  menjadikan aktivitas siswa kelas eksperimen dalam memperhatikan 

pelajaran serta menyimak materi dalam media video sebesar 87 %, sedangkan 

pada kelas pembanding sebesar 68 % (Lampiran 12). Adanya antusias siswa yang 

tinggi dalam memperhatikan pelajaran serta dalam kegiatan kelompok, 

menjadikan tiap siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam kelompoknya, serta 

membuat siswa lebih kreatif dalam mencari dan bertukar informasi dengan teman. 

Media video menjadikan pemahaman siswa terhadap materi sistem gerak yang 

masih bersifat abstrak dapat disampaikan lebih mudah. Luzyawati (2008) juga 

mengatakan bahwa, belajar merupakan suatu proses yang aktif dari si pembelajar 

dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima 

kucuran ceramah/penjelasan guru tentang pengetahuan.  

Menurut Maheady at. al. (2006), Model pembelajaran NHT juga 

menyebabkan siswa lebih kreatif dan kritis dalam berfikir bersama (Heads 

Together), hal ini dapat dilihat pada Tabel 4, secara klasikal kemampuan 

beraktivitas dalam berfikir bersama pada siswa kelas eksperimen adalah 73 % 

yang termasuk dalam kriteria baik. Penerapan model pembelajaran NHT dengan 

media video merangsang  keingintahuan, keberanian, dan kreativitas siswa dalam 

mengemukakan gagasan, selain itu membuat siswa kelas eksperimen belajar 

bertanggung jawab terhadap hasil diskusi kelompok serta mau menghargai dan 

menerima pendapat orang lain.  

Kondisi ini berbeda dengan kelas pembanding, dimana sebagian besar siswa 

pasif karena pengetahuan yang dibangun siswa terjadi setelah guru membekali 

siswa dengan menjelaskan materi melalui ceramah. Hal tersebut ternyata 

menjadikan siswa sulit mengembangkan kemampuannya dalam hal kemampuan 

sosialisasi serta kemampuan berfikir kritis (Sanjaya 2006).   

Didalam kemampuan menjawab pertanyaan dari guru maupun teman, secara 

klasikal siswa kelas eksperimen memberikan kontribusi lebih baik sebesar 92 % 

daripada kelas pembanding sebesar 56 %. Hal ini karena melalui model 

pembelajaran NHT dengan media video, menjadikan tiap siswa selalu siap dalam 

menerima materi yang disampaikan guru, selain itu melalui kegiatan menjawab 
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pertanyaan menunjukkan siswa tidak hanya paham terhadap materi, tetapi mampu 

mengembangkan materi dari  pertanyaan yang bervariasi. 

 Adanya peran aktif dan keterlibatan semua siswa dalam pembelajaran, 

sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif yang mampu 

menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kegiatan 

pembelajaran yang demikian  menjadikan suasana kelas lebih hidup dan 

menyenangkan, sehingga siswa termotivasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat Nasution (2000), yang 

mengatakan bahwa motivasi, keaktifan, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan beberapa faktor pendukung keberhasilan belajar siswa. 

Adanya motivasi dalam belajar menjadikan siswa yang pasif menjadi aktif, serta 

dengan keaktifan dan keterlibatan siswa akan membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa dalam belajar dan menjadikan mereka lebih paham dalam mempelajari 

materi yang disampaikan guru, sehingga secara otomatis hasil belajar lebih 

optimal.   

2. Hasil Belajar 

Pada dasarnya kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dan 

pembanding relatif sama, namun setelah diterapkannya model pembelajaran NHT 

dengan media video di kelas eksperimen didapatkan hasil yang berbeda. Hal ini 

dapat dilihat dari Tabel 5 bahwa, dengan penerapan model pembelajaran NHT 

dengan media video menjadikan siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil 

belajar yang lebih tinggi yaitu 69 dibandingkan kelas pembanding yaitu 67. Hal 

ini dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan media video sebagai alat 

bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah 

untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada kelas eksperimen sudah 

berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar 94 % siswa tuntas belajar 

dengan nilai > 63, sedangkan pada kelas pembanding memperoleh tingkat 

ketuntasan sebesar 89 %. Hal ini dikarenakan dengan penerapan model 

pembelajaran NHT dengan media video dapat memotivasi belajar siswa sehingga 

siswa tertarik mengikuti pembelajaran. Motivasi siswa tersebut tak lain didukung 

oleh aktivitas siswa, tanggapan siswa serta tanggapan guru terhadap model 
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pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitian Yusuf dan Natalina (2005), 

mengatakan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif dapat mengoptimalkan 

hasil belajar siswa serta motivasi siswa semakin meningkat. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh seseorang 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni et.al.2006). Hasil analisis dari kedua 

kelas tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi sistem gerak 

tergolong kritera yang baik, yaitu lebih dari 75% siswa sudah memenuhi KKM (  

63). Hal ini menunjukan bahwa penerapan model NHT dengan media video dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak.  

Kelas eksperimen mencapai ketuntasan klasikal sebesar 94 % karena ada 2 

siswa yang belum tuntas KKM. Sedangkan kelas pembanding mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 89 % karena ada 4 siswa yang belum tuntas KKM. 

Dari data yang diperoleh, siswa yang belum tuntas KKM tersebut rata-rata 

memiliki tingkat aktivitas yang kurang aktif dalam pembelajaran, serta pada 

angket tanggapan siswa tersebut ternyata ada siswa yang tidak menyukai pelajaran 

biologi yang menerapkan model NHT dengan media video. Sebesar 5,6 % siswa 

tidak menyukai suasana kelas pada saat pembelajaran yang menerapkan model 

NHT dengan media video. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa menyukai 

pembelajaran biologi pada khususnya. Siswa menganggap pembelajaran biologi 

bersifat hafalan, sehingga siswa berfikir bahwa pembelajaran biologi sebagai 

pelajaran yang menjenuhkan. Ketidaktertarikan siswa pada pelajaran biologi 

mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran, sehingga 

ada siswa yang belum tuntas KKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari Isrokah (2009) tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif NHT 

untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar matematika pada lingkungan bagi 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Mayong menunjukkan bahwa menggunakan 

model NHT  dapat mendorong siswa lebih antusias dalam mendengarkan 

penjelasan guru, menanggapi dan mencatat penjelasan guru  juga terjadi 

partisipasi secara aktif. Hasil belajar siswa mengalami kenaikan dari kondisi awal 

sampai kondisi akhir. Dengan demikian membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran NHT dengan media video dapat mengoptimalkan hasil belajar 

siswa.  
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Pada umumnya, siswa dengan aktivitas belajar yang tinggi memiliki hasil 

belajar yang baik sehingga mampu mencapai ketuntasan belajar sesuai standar 

yang telah ditetapkan dan demikian sebaliknya (Suwiyadi 2007). Namun 

demikian, beberapa siswa dengan aktivitas yang tinggi ternyata belum dapat 

mencapai  batas ketuntasan minimal yang ditentukan. Hal ini  disebabkan karena 

kemampuan individu berbeda, siswa kurang memperhatikan pelajaran dan siswa 

kurang menyimak media video yang ditayangkan pada saat proses pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan secara 

berkelompok dengan bantuan media video. Pembagian siswa kedalam kelompok 

kecil akan memberikan kontribusi pemikiran multi arah sehingga pemahaman 

siswa lebih dalam, selain itu juga memberikan kesempatan kepada siswa un tuk 

bekerja sama. Penggunaan media video bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi sistem gerak yang masih bersifat abstrak. 

Berdasarkan angket tanggapan siswa menunjukkan bahwa sebesar 100% siswa 

tertarik mengikuti pembelajaran model NHT dengan media video. Menurut 

Marianti (2006), pembelajaran yang dirancang menyenangkan akan menimbulkan 

minat untuk belajar lebih lanjut. Pengalaman belajar yang menyenangkan dapat 

meleket dalam memori siswa dalam periode waktu yang lebih lama, sehingga 

siswa akan lebih mudah mengingat kembali saat mengerjakan soal tes walaupun 

evaluasi tidak dilaksanakan seusai pembelajaran. 

Dalam penelitian Susilowibowo dan Yuliati (2009), mengatakan bahwa 

NHT berbeda dengan cara pembelajaran kelompok biasa. Pada pembelajaran 

kelompok biasa yang mempresentasikan hasil kerja kelompok atau laporan 

kelompok bebas, boleh disampaikan oleh salah seorang anggota kelompok. Tetapi 

pada NHT yang harus mempresentasikan  hasil kerja kelompok atau laporan 

kelompok adalah nomor yang dipilih secara acak oleh guru, sehingga setiap siswa 

dalam kelompok merasa bertanggung jawab dalam diskusi kelompok. 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai tertinggi dan terendah pada kelas 

eksperimen yaitu 77 dan 61, sedangkan pada kelas pembanding yaitu 73 dan 59. 

Antara kelas eksperimen dengan pembanding mempunyai selisih nilai yang 

sedikit, hal ini dimungkinkan karena materi sistem gerak tersebut disampaikan 
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oleh guru yang sama, sehingga siswa merasa terbiasa dengan guru yang 

mengampu mata pelajaran tersebut. 

3. Kinerja Guru 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru, baik 

sebagai motivator maupun fasilitator. Ketercapaian kinera guru berhasil apabila 

guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Dalam 

penelitian Rahmi (2008), menunjukkan bahwa setiap guru mata pelajaran 

memiliki kemampuan untuk lebih memahami dan menguasai kondisi kelas dan 

siswa. 

Pada kelas eksperimen kegiatan belajar mengajar menggunakan model NHT 

dengan media video, sedangkan pada kelas pembanding menggunakan metode 

ceramah dan kegiatan diskusi seperti biasa. Penelitian ini dilakukan selama dua 

kali pertemuan, dan dilakukan pengamatan terhadap kinerja guru pada setiap 

pertemuan. Pada pertemuan pertama guru terlihat bersemangat mendampingi 

siswa untuk ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

mengakibatkan siswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi aktif dan ikut 

bersemangat untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. Pada pertemuan kedua guru telah mampu memberikan pengarahan 

kepada siswa, sehingga siswa mandiri untuk mengikuti pembelajaran 

menggunakan model NHT dengan media video. Dari hasil pengamatan diketahui 

kinerja guru pada kelas eksperimen hasil yang diperoleh rata-rata kinerja guru 

yaitu 92,50 % dapat dikatakan bahwa kinerja guru sudah memenui indikator 

keberhasilan dengan kriteria sangat baik.  

Proses kegiatan belajar mengajar pada kelas pembanding berjalan seperti 

kegiatan biasanya. Pada kelas pembanding menunjukkan bahwa kinerja guru 

sudah memenuhi indikator keberhasilan dengan persentase sebesar 91,52 % yaitu 

termasuk kriteria yang sangat baik. Tingginya kinerja guru disebabkan karena 

guru telah mempersiapkan diri untuk melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan proses 

pembelajaran dapat berjalan optimal. Penerapan model pembelajaran NHT pada 

materi sistem gerak dengan media video berdampak pada efektifnya hasil belajar 

dan aktivitas siswa.  
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Belum terbiasanya guru menggunakan model pembelajaran NHT pada 

materi sistem gerak dengan media video menyebabkan hasil kinerja pada 

pertemuan I kurang maksimal, tetapi pada pertemuan selanjutnya guru sudah 

dapat mengelola kelas dengan baik. Data selengkapnya mengenai hasil 

pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada Lampiran 16. 

4. Angket tanggapan siswa 

Motivasi yang tinggi pada diri siswa juga dapat dilihat dari tanggapan siswa. 

Dari hasil analisis tanggapan siswa (Tabel 7), secara umum siswa memberikan 

tanggapan positif. Hal tersebut dapat dilihat pada item no.1 yaitu sebanyak 100% 

siswa tertarik terhadap pembelajaran NHT dengan media video, sehingga terbukti 

juga pada item no. 3 dan item no. 9 bahwa sebanyak 91, 67 % siswa merasa 

bahwa melalui model pembelajaran NHT dengan media video, motivasi dan 

aktivitas mereka untuk belajar meningkat. Dengan meningkatnya motivasi dan 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, ternyata membuat sebanyak 94,44 % 

siswa mengatakan menyukai suasana kelas pada saat pembelajaran berlangsung 

dengan alasan suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

 Keadaan demikian ternyata membuat sebanyak 91,67 % siswa mengaku 

bahwa pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan lebih mudah. Hal 

tersebut juga didukung oleh respon siswa pada item no.10, bahwa sebesar 94,44 

% siswa antusias dan menjawab setuju apabila model pembelajaran NHT dengan 

media video juga diterapkan pada materi pembelajaran lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat 33,33% siswa 

mengalami kendala dalam mengikuti pelajaran menggunakan model NHT dengan 

media video. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan NHT dengan video siswa 

dituntut untuk selalu siap dalam mengikuti pelajaran, sedangkan di kelas 

pembanding ada beberapa siswa yang memang kurang rajin dalam 

mempersiapkan materi pelajaran. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan model NHT 

dengan media video terdapat 36,11% siswa yang menganggap bahwa guru tidak 

menciptakan suasana yang menyenangkan  selama pembelajaran. Dalam hal ini 

siswa merasa tertekan dengan suasana yang menuntut siswa selalu siap untuk 

menerima pelajaran karena selama ini proses pembelajaran berjalan tanpa adanya 
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tuntukan kepada siswa agar selalu siap untuk menerima pelajaran. 

5. Tanggapan guru terhadap model pembelajaran NHT dengan media video 
Berdasarkan hasil angket tanggapan guru di SMP Negeri 3 Weleri (Tabel 8), 

guru setuju bahwa model pembelajaran NHT dengan media video sangat menarik. 

Hal ini dapat ditunjukkan pada item no. 1, yaitu hampir 100 % guru setuju dengan 

penerapan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media 

video sehingga dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 3 Weleri.  

Adanya peran aktif dan keterlibatan siswa yang tinggi maka dapat 

membangkitkan keingintahuan mereka dalam memahami materi, sehingga secara 

otomatis hasil belajar siswa menjadi optimal. Hal ini dapat dilihat pada item no. 2 

yaitu sebesar 100 % guru setuju dengan kegiatan belajar mengajar tersebut. Pada 

item no. 3 dapat dikatahui bahwa penerapan model pembelajaran NHT dengan 

media video akan menjadikan kelas lebih bersemangat serta siswa menjadi lebih  

tertarik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa  dalam belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya 100 % guru yang setuju bahwa model NHT 

dengan media video dapat menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar.  

Secara umum kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model 

pembelajaran NHT dengan media video, dapat mengoptimalkan hasil belajar 

aktivitas siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, Susilowibowo dan Yuliati 

(2009), menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran NHT dapat lebih 

optimal  apabila disertai dengan media  yang mendukung. Guru yang sudah 

mampu mengaktifkan siswa serta dapat memanfaatkan media dengan baik juga 

mendukung tercapainya hasil pembelajaran yang optimal. 

Adanya guru yang kesulitan dalam mengelola waktu, dikarenakan siswa 

belum beradaptasi terhadap model pembelajaran NHT dengan media video, selain 

itu model pembelajaran NHT dengan media video dilaksanakan dengan 

penanyangan video serta kegiatan diskusi kelompok, sehingga cukup menyita 

banyak waktu dan menyebabkan tidak semua siswa mendapat kesempatan untuk 

berperan aktif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran NHT pada materi sistem gerak dengan media 

video dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 

Weleri. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas kelas ekperiman 

mencapai  100% siswa, sedangkan pada kelas pembanding mencapai 85% siswa. 

Persentase ketuntasan klasikal kelas eksperimen sebesar 94 %, sedangkan kelas 

pembanding sebesar 89 %. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka beberapa saran yang dapat 

diajukan antara lain: Guru dapat menerapkan model pembelajaran NHT dengan 

media video pada materi lain yang mempunyai karakteristik yang sama,  karena 

model pembelajaran ini terbukti mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Weleri. Perlunya pengelolaan waktu agar kegiatan 

pembelajaran berjalan lebih optimal.  
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 Lampiran 1 

 

SILABUS 
 

Sekolah  : SMP  Negeri 3 Weleri 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Semester  : 1 (Satu)  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

 

Standar Kompetensi : 2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Waktu
Sumber  Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

1.  

Mendeskripsi-

kan sistem 

gerak pada 

manusia dan 

hubungannya 

dengan 

kesehatan 

 

Sistem Gerak 

pada Manusia 

 

-Mengidentifikasi 

macam organ

penyusun sistem

gerak pada manusia.

 

 

 

 

 

-Membandingkan 

macam organ 

penyusun sistem 

gerak pada 

manusia. 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini yang disebut 

alat gerak aktif adalah...... 

a.  Tulang c.  Saraf 

b.  Otot d. Tulang dan 

Otot 

 

2 × 40’

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku IPA 

Terpadu Jl. 2A  

hal. 35-64,  

video sistem 

gerak,  

Torso skeleton 

manusia, LDS. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Waktu
Sumber  Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

 

-Menjelaskan 

tentang anatomi dan

fungsi tulang, otot,

dan sendi. 

 Menjelaskan tentang

kelainan dan

penyakit yang

berkaitan dengan

tulang dan otot. 

 

-Membedakan 

fungsi tulang 

rawan, tulang 

keras, otot, dan 

sendi sebagai 

penyusun rangka 

tubuh. 

-Menjelaskan 

macam sendi dan 

fungsinya. 

 

-Menyebutkan 

contoh kelainan 

dan penyakit yang 

berkaitan dengan 

tulang dan otot 

yang biasa 

Tes tulis 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

Tes PG 

 

 

 

 

 

 

 

Tes PG 

 

 

 

Tugas rumah 

 

 

 

Tulang tengkorak berfungsi 

untuk…. 

a. Melindungi otak  

b. Melindungi jatung 

c. Melindungi paru-paru 

d. Pusat saraf  

 

Hubungan antara tulang 

satu dengan tulang lainnya 

disebut…. 

a.  Sendi   c.  Epifisis

b.  Sinapsis d. Lordosis 

 

Buatlah makalah tentang 

kelainan dan penyakit 

yang berhubungan dengan 

tulang dan otot yang biasa 

dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2 x 40’

 

 

 

 

 

 

 

1 x 40’ 



42 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Waktu
Sumber  Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

- Tes evaluasi akhir. 

dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari dan upaya 

mengatasinya 

Penugasan  

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 Tes PG 

 

 

Sumber : [BSNP] Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006 
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 Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP Negeri 3 Weleri 

Kelas / Semester : VIII (delapan) / Semester 1 

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Standar Kompetensi : 2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan 

manusia. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan 

hubungannya dengan kesehatan. 

Indikator : 1. Membandingkan organ penyusun sistem gerak 

pada manusia. 

    2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras, 

otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh. 

    3. Menjelaskan macam sendi dan fungsinya. 

    4. Menyebutkan contoh kelainan dan penyakit yang 

berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya 

mengatasinya. 

Alokasi Waktu : 5 x 40 menit (3 pertemuan) 

I. Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat: 

  1. Menyebutkan alat gerak pada manusia. 

  2. Menyebutkan fungsi rangka tubuh manusia. 

 3. Menyebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka 

tubuh manusia. 

 4. Menjelaskan karakteristik tulang-tulang yang 

menyusun rangka tubuh manusia. 

  5. Menjelaskan fungsi dari macam-macam sendi. 

  6. Menyebutkan jenis-jenis otot pada manusia. 

 7. Membedakan karakteristikdan cara kerja otot lurik, 

otot polos, dan otot jantung. 
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 8. Membedakan sifat kerja otot berlawanan dan kerja 

otot bersamaan. 

 9. Menjelaskan  kelainan dan penyakit pada sistem 

garak manusia. 

II.  Materi Pembelajaran  : Sistem Gerak pada manusia 

III. Model Pembelajaran : Numbered Heads Together (NHT) 

    Metode: 

a. Diskusi kelompok 

b. Observasi 

IV. Langkah-langkah Kegiatan 

PERTEMUAN I 

A. Indikator 

1. Membandingkan organ penyusun sistem gerak pada manusia 

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras, otot, dan sendi sebagai 

penyusun rangka tubuh. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1.  Menyebutkan alat gerak pada manusia. 

2. Menyebutkan fungsi rangka tubuh manusia. 

3. Menyebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia. 

4. Menjelaskan karakteristik tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh 

manusia. 

C. Materi Pembelajaran 

Sistem gerak pada manusia 

1) Tulang rangka tubuh manusia 

2) Otot  

D. Model Pembelajaran 

Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 
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Pertemuan I 

Tahap Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 

1. Kegiatan Awal Situasional 
1) Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
 

2) Memberikan apersepsi dan 
motivasi dengan mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan 
dengan system gerak pada 
manusia. 
 

3) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
menginformasikan mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan 
dengan model pembelajaran 
kooperatif NHT. 

1) Menjawab 
salam. 

 
2) Memperhatika

n dan 
menjawab 
pertanyaan 
guru. 

 
3) Mendengarkan 

dan 
memperhatikan 
yang 
disampaikan 
guru. 

 
5 menit 

2. Kegiatan Inti 1) Membagi para siswa ke dalam 8 
kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2) Membagi nomor urut 1-5 kepada 
tiap siswa sesuai dengan 
sejumlah anggota dalam 
kelompok (Numbered). 
 

Eksplorasi 
3) Menanyakan kepada siswa 

apakah materi yang akan 
dipelajari sudah dipelajari atau 
dibaca terlebih dahulu atau 
belum? 
 

4) Menginformasikan kepada siswa 
tentang manfaat pemijatan bagi 
otot dalam tubuh kita yang 
berkaitan dengan jasa pemijatan. 
 

 
 

1) Duduk sesuai 
kelompok. 

2) Siswa 
menerima 
nomor anggota 
dalam 
kelompok. 

 
 
3) Menjawab 

pertanyaan 
yang diberikan 
oleh guru. 

 
 
4) Mengetahui 

manfaat 
pemijatan bagi 
tubuh 
kita.(Enterpren
eurship) 
 

15 menit 

45 menit  
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5) Menjelaskan materi sistem gerak 

pada manusia dengan  bantuan 
media video. 
 

Elaborasi 
6) Membagikan lembar diskusi 

(LDS) tentang organ penyusun 
system gerak pada manusia 
(Pengajuan pentanyaan). 

7) Meminta siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk 
membahas jawaban dari 
pertanyaan pada LDS (Heads 
together). 

8) Membimbing dan memantau 
jalannya diskusi. 

9) Guru mengocok dan memanggil 
nomor dari kelompok tertentu, 
kemudian siswa yang nomornya 
keluar harus mempresentasikan 
jawabannya (Menjawab 
pertanyaan). 

10) Memberi kesempatan siswa dari 
kelompok lain untuk 
berpendapat. 

11) Mengocok lagi nomor siswa dari 
kelompok lain yang harus 
menjawab pertanyaan, begitu 
seterusnya sampai seluruh 
pertanyaan dari lembar diskusi 
selesai. 

Konfirmasi 
12) Memberi penegasan atau 

tambahan konsep yang 
berhubungan dengan kegiatan 
yang telah dilakukan. 

 
5) Siswa 

memperhatikan 
tayangan 
media video. 

 
6) Menerima 

LDS. 
 
 
7) Berdiskusi dan 

membuat 
kesepakatan 
jawaban LDS.  
 

8) Aktif dalam 
diskusi 

9) Menjawab 
pertanyaan 
sesuai nomor 
yang dikocok. 

 
 
10) Aktif 

mengemukaka
n pendapat  

11) Menjawab 
pertanyaan 
sesuai nomor 
yang telah 
dikocok. 

 
 
12) Mendengarkan  

memperhatikan 
dan mencacat 
apa yang 
disampaikan 
guru. 

 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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3. Kegiatan akhir Evaluasi 
1) Bersama siswa menarik 

kesimpulan  materi yang telah 
dipelajari 

2) Menginformasikan tentang  
materi untuk pertemuan 
selanjutnya dan memberi tugas 
kelompok untuk membuat 
makalah mengenai 
penyakit/kelainan pada sistem 
gerak manusia. 

3) Menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam 

 
1) Menyimpulkan 

materi 
pembelajaran 

2) Memperhatikan 
apa yang 
disampaikan 
guru. 

 
 
 
3) Menjawab salam 

dari guru. 

 
5 menit 

 

PERTEMUAN II 

A. Indikator 

- Menjelaskan macam sendi dan fungsinya. 

- Menyebutkan contoh kelainan dan penyakit yang berkaitan dengan 

tulang dan otot yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 

upaya mengatasinya. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan fungsi dari macam-macam sendi. 

2. Menyebutkan jenis-jenis otot pada manusia. 

3. Membedakan karakteristikdan cara kerja otot lurik, otot polos, dan 

otot jantung. 

4. Membedakan sifat kerja otot berlawanan dan kerja otot bersamaan. 

5. Menjelaskan macam dan penyebab kelainan/penyakit pada sistem 

gerak pada manusia.  

6. Mendiskusikan cara menghindari/menanggulangi penyakit pada 

sistem gerak pada manusia 

C. Materi Pembelajaran 

1) Sendi 

2) macam dan penyebab kelainan/penyakit pada sistem gerak 

D. Model Pembelajaran 

1. Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
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E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap  Kegiatan  Alokasi 

waktu Guru Siswa 

1. Kegiatan awal Situasional 

1) Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam.  

2) Memberikan apersepsi dan motivasi 
dengan mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan system gerak 
pada manusia. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menginformasikan mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan dengan 
model pembelajaran kooperatif NHT. 

 

1) Menjawab salam.  

2) Memperhatikan 
dan menjawab 
pertanyaan guru. 

3) Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
yang disampaikan 
guru 

 

5 menit 

2. Kegiatan Inti 1) Meminta siswa untuk duduk sesuai 
kelompok. 

2) Membagi nomor urut 1-5 kepada tiap 
siswa sesuai dengan sejumlah 
anggota dalam kelompok 
(Numbered).  

Eksplorasi 
3) Menanyakan kepada siswa apakah 

materi yang akan dipelajari sudah 
dipelajari atau dibaca terlebih dahulu 
atau belum? 

4) Menjelaskan materi sistem gerak 
pada manusia dengan  bantuan media 
video. 

 
 
Elaborasi 

5) Membagikan lembar diskusi (LDS) 
tentang organ penyusun system gerak 
pada manusia (Pengajuan 
pentanyaan). 

6) Meminta siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk membahas 
jawaban dari pertanyaan pada LDS 
(Heads together). 

1) Duduk sesuai 
kelompok. 

2) Siswa menerima 
nomor anggota 
dalam kelompok. 

 
 
3) Menjawab 

pertanyaan yang 
diberikan oleh 
guru. 

4) Siswa 
memperhatikan 
tayangan media 
video. 

 
 
5) Menerima LDS. 

6) Berdiskusi dan 
membuat 
kesepakatan 
jawaban LDS.  

15 menit 

45 menit 
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7) Membimbing dan memantau jalannya 

diskusi. 

8) Guru mengocok dan memanggil 

nomor dari kelompok tertentu, 

kemudian siswa yang nomornya 

keluar harus mempresentasikan 

jawabannya (Menjawab pertanyaan). 

9) Memberi kesempatan siswa dari 

kelompok lain untuk berpendapat.  

 

10) Mengocok lagi nomor siswa dari 

kelompok lain yang harus menjawab 

pertanyaan, begitu seterusnya sampai 

seluruh pertanyaan dari lembar 

diskusi selesai.  

Konfirmasi 

11) Memberi penegasan atau tambahan 

konsep yang berhubungan dengan 

kegiatan yang telah dilakukan. 

7) Aktif dalam 

diskusi  

8) Menjawab 

pertanyaan sesuai 

nomor yang 

dikocok.  

 

9) Aktif 

mengemukakan 

pendapat.  

10) Menjawab 

pertanyaan sesuai 

nomor yang telah 

dikocok. 

 

 

11) Mendengarkan , 

memperhatikan 

dan mencacat apa 

yang 

disampaikan 

guru. 

10 menit 

3. Kegiatan akhir Evaluasi 

1) Bersama siswa menarik kesimpulan  
materi yang telah dipelajari.  
 

2) Menginformasikan tentang  
pelaksanaa evaluasi akhir pada 
pertemuan berikutnya.  
 

3) Menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam 

 
1) Menyimpulkan 

materi 
pembelajaran.  

2) Memperhatikan 
apa yang 
disampaikan 
guru.  

3) Menjawab salam 
dari guru. 

5 menit 
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PERTEMUAN III 

Tahap  Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 

1. Kegiatan awal  Situasional  5 menit 
1) Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  
2) Membagikan lembar soal dan 

jawaban tes evaluasi kepada setiap 
siswa. 

1) Menjawab salam.  
 
2) Menerima lembar 

soal dan jawaban tes 
evaluasi. 

 2. Kegiatan Inti  Evaluasi 
Meminta siswa mengerjakan soal tes dan 
menjawabnya pada lembar jawab yang 
telah disediakan. 

Siswa mengerjakan soal 
tes dan menjawabnya 
pada lembar jawab 
yang telah disediakan. 

30 menit 

3. Kegiatan akhir Kegiatan akhir 
Menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam 

Menjawab salam dari 
guru. 

5 menit 

 

F. Sumber Belajar 

a. Buku IPA Terpadu Jilid.2A  halaman 35-64  

b. Video sistem gerak  

c. Torso skeleton manusia 

  

G. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik Penilaian: 

 - Tes tulis 

 - Penugasan   

b.  Bentuk Instrumen: 

 - Tes PG 

 - Tugas rumah 

c. Contoh Instrumen: 

 - Contoh tes PG  

 Berikut ini yang disebut alat gerak aktif adalah...... 

a.  Tulang c.  Saraf 

b.  Otot  d. Tulang dan Otot 
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 - Contoh tugas rumah 

Buatlah makalah tentang berbagai kelainan dan penyakit pada tulang agar 

kalian memiliki wawasan tentang suatu kelainan atau penyakit pada 

tulang. Kalian dapat mencari sumber gambar atau artikel mengenai topik 

tersebut dari majalah, koran, atau internet, kemudian kumpulkan ke guru. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 
KELAS KONTROL 

 

 

Sekolah : SMP Negeri 3 Weleri 

Kelas / Semester : VIII (delapan) / Semester 1 

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Standar Kompetensi : 2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan 

manusia. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan 

hubungannya dengan kesehatan. 

Indikator : 1. Membandingkan organ penyusun sistem gerak 

pada manusia. 

    2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras, 

otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh. 

    3. Menjelaskan macam sendi dan fungsinya. 

    4. Menyebutkan contoh kelainan dan penyakit yang 

berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya 

mengatasinya. 

Alokasi Waktu : 5 x 40 menit (3 pertemuan) 

I. Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat: 

  1. Menyebutkan alat gerak pada manusia. 

  2. Menyebutkan fungsi rangka tubuh manusia. 

 3. Menyebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka 

tubuh manusia. 

 4. Menjelaskan karakteristik tulang-tulang yang 

menyusun rangka tubuh manusia. 

  5. Menjelaskan fungsi dari macam-macam sendi. 

  6. Menyebutkan jenis-jenis otot pada manusia. 
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 7. Membedakan karakteristikdan cara kerja otot lurik, 

otot polos, dan otot jantung. 

 8. Membedakan sifat kerja otot berlawanan dan kerja 

otot bersamaan. 

 9. Menjelaskan  kelainan dan penyakit pada sistem 

garak manusia. 

 

II. Materi Pembelajaran : Sistem Gerak pada manusia 

III. Model Pembelajaran : Numbered Heads Together (NHT) 

    Metode: 

1. Diskusi kelompok 

2. Observasi 

 

IV. Langkah-langkah Kegiatan 

PERTEMUAN I 

A. Indikator 

3. Membandingkan organ penyusun sistem gerak pada manusia 

4. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras, otot, dan sendi sebagai 

penyusun rangka tubuh. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1.  Menyebutkan alat gerak pada manusia. 

2. Menyebutkan fungsi rangka tubuh manusia. 

3. Menyebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia. 

4. Menjelaskan karakteristik tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh 

manusia. 

C. Materi Pembelajaran 

Sistem gerak pada manusia 

1. Tulang rangka tubuh manusia 

2. Otot  

D. Model Pembelajaran 

Ceramah dan diskusi 
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E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 

1. Kegiatan 
awal 

Situasional 
1) Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
2) Memberikan apersepsi dan 

motivasi dengan mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan 
dengan system gerak pada 
manusia. 

3) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  

 
1) Menjawab salam 
 
2) Memperhatikan dan 

menjawab pertanyaan 
guru. 

 
 
3) Mendengarkan dan 

memperhatikan yang 
disampaikan guru. 

5 menit 

2. Kegiatan 
Inti 

 Eksplorasi 
1) Menanyakan kepada siswa 

apakah materi yang akan 
dipelajari sudah dipelajari atau 
dibaca terlebih dahulu atau 
belum? 

2) Menjelaskan materi sistem gerak 
pada manusia dengan  bantuan 
media torso. 

3) Menginformasikan kepada siswa 
tentang manfaat pemijatan bagi 
otot dalam tubuh kita yang 
berkaitan dengan jasa pemijatan. 

4) Membagi para siswa ke dalam 8 
kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 

Elaborasi 
5) Membagikan lembar diskusi 

(LDS) tentang organ penyusun 
system gerak pada manusia.  

6) Meminta siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk 
membahas jawaban dari 
pertanyaan pada LDS. 

7) Membimbing dan memantau 
jalannya diskusi. 

1) Menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh 
guru. 

 
 
2) Siswa memperhatikan 

tayangan media torso. 
 

3) Mengetahui manfaat 
pemijatan bagi tubuh 
kita.(Enterpreneurship) 

 
4) Duduk sesuai kelompok. 
 
 
 
 
5) Menerima LDS. 
 

6) Berdiskusi dan membuat 
kesepakatan jawaban 
LDS.  

 
7) Aktif dalam diskusi 

15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

45 menit 
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8) Guru meminta Siswa 
mempresentasikan hasil jawaban 
dari kelompoknya. 

9) Memberi kesempatan siswa dari 
kelompok lain untuk 
berpendapat. 
 

Konfirmasi 
10) Memberi penegasan atau 

tambahan konsep yang 
berhubungan dengan kegiatan 
yang telah dilakukan. 

8) Menjawab pertanyaan 
sesuai nomor yang 
dikocok. 

9) Aktif mengemukakan 
pendapat. 

 
 
 
10) Mendengarkan , 

memperhatikan dan 
mencacat apa yang 
disampaikan guru. 

 
 

10 menit 

3. Kegiatan 
akhir 

Evaluasi 
1) Bersama siswa menarik 

kesimpulan  materi yang telah 
dipelajari. 

2) Menginformasikan tentang  
materi untuk pertemuan 
selanjutnya dan memberi tugas 
kelompok untuk membuat 
makalah mengenai 
penyakit/kelainan pada sistem 
gerak manusia.  

3) Menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

 
1) Menyimpulkan materi 

pembelajaran.. 
 
2) Memperhatikan apa 

yang disampaikan guru. 
 
 
 
 
 
3) Menjawab salam dari 

guru. 

5 menit 

 

PERTEMUAN II 

A. Indikator 

1. Menjelaskan macam sendi dan fungsinya. 

2. Menyebutkan contoh kelainan dan penyakit yang berkaitan dengan tulang 

dan otot yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan upaya 

mengatasinya. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan fungsi dari macam-macam sendi. 

2. Menyebutkan jenis-jenis otot pada manusia. 

3. Membedakan karakteristikdan cara kerja otot lurik, otot polos, dan otot 

jantung. 

4. Membedakan sifat kerja otot berlawanan dan kerja otot bersamaan. 



56 

 

 

5. Menjelaskan macam dan penyebab kelainan/penyakit pada sistem gerak 

pada manusia.  

6. Mendiskusikan cara menghindari/menanggulangi penyakit pada sistem 

gerak pada manusia 

 

C. Materi Pembelajaran 

1) Sendi 

2) macam dan penyebab kelainan/penyakit pada sistem gerak 

 

D. Model Pembelajaran 

Pembelajaran ceramah dan diskusi 

 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Tahap Kegiatan  Alokasi 

waktu Guru Siswa 

1.Kegiatan 

awal 

Situasional 

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam.  

2) Memberikan apersepsi dan motivasi 

dengan mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan system gerak pada 

manusia. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran  

 

1) Menjawab salam.  

2) Memperhatikan dan 

menjawab pertanyaan 

guru. 

3) Mendengarkan dan 

memperhatikan yang 

disampaikan guru 

5 menit 
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2.Kegiatan Inti  Eksplorasi 

1) Menanyakan kepada siswa hal apa saja 

yang telah diketahui tentang materi yang 

akan dipelajari. 

2) Menjelaskan materi sistem gerak pada 

manusia dengan  bantuan media torso dan 

charta. 

3) Membagi para siswa ke dalam 8 

kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

 

Elaborasi 

4) Membagikan lembar diskusi (LDS) 

tentang organ penyusun system gerak 

pada manusia.  

5) Meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk membahas jawaban 

dari pertanyaan pada LDS. 

6) Membimbing dan memantau jalannya 

diskusi. 

7) Guru meminta siswa mempresentasikan 

hasil jawaban dari kelompoknya. 

8) Memberi kesempatan siswa dari 

kelompok lain untuk berpendapat. 

Konfirmasi 

9) Memberi penegasan atau tambahan 

konsep yang berhubungan dengan 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 

1) Menjawab 

pertanyaan guru. 

 

2) Siswa 

memperhatikan 

media torso dan 

charta. 

3) Duduk sesuai 

kelompok. 

 

4) Menerima LDS. 

5) Berdiskusi dan 

membuat 

kesepakatan jawaban 

LDS.  

6) Aktif dalam diskusi. 

7) Menjawab 

pertanyaan sesuai 

nomor yang dikocok. 

8) Aktif mengemukakan 

pendapat . 

9) Mendengarkan , 

memperhatikan dan 

mencacat apa yang 

disampaikan guru. 

5 menit 

5 menit 

10 menit 
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3.Kegiatan 

akhir 

 Evaluasi 

1) Bersama siswa menarik kesimpulan  

materi yang telah dipelajari.  

2) Menginformasikan tentang  

pelaksanaa evaluasi akhir pada 

pertemuan berikutnya.  

3) Menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

1) Menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

2) Memperhatikan apa 

yang disampaikan guru. 

  

3) Menjawab salam dari 

guru. 

5 menit 

 

PERTEMUAN III 

Tahap  Kegiatan  Alokasi  

waktu Guru Siswa 

1.Kegiatan awal Situasional 

1) Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

2) Membagikan lembar soal dan 

jawaban tes evaluasi kepada setiap 

siswa. 

 

1) Menjawab salam.  

2) Menerima lembar soal 

dan jawaban tes 

evaluasi. 

5 menit 

2. Kegiatan Inti Evaluasi 

Meminta siswa mengerjakan soal tes dan 

menjawabnya pada lembar jawab yang 

telah disediakan. 

 

Siswa mengerjakan soal 

tes dan menjawabnya 

pada lembar jawab yang 

telah disediakan. 

30  menit 

3.Kegiatan 

akhir 

Menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

Menjawab salam dari 

guru. 

5 menit 

 

F. Sumber Belajar 

a. Buku IPA Terpadu Jilid.2A  halaman 35-64  

b. Charta sistem gerak  

c. Torso skeleton manusia  
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LEMBAR DISKUSI SISWA I  

TULANG PENYUSUN RANGKA MANUSIA 

A. TUJUAN 

1.  Menyebutkan alat gerak pada manusia. 

2. Menyebutkan fungsi rangka tubuh manusia. 

3. Menyebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia. 

4. Menjelaskan karakteristik tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia. 

B. LANDASAN TEORI 

Tulang adalah materi keras dan kaku yang membentuk rangka pada 

banyak hewan vertebrata begitu juga  pada manusia. Sistem gerak pada 

manusia terdiri atas tulang penyusun rangka tubuh, persendian, otot, dan 

gangguan pada sistem gerak. Secara garis besar tulang penyusun rangka tubuh  

terbagi menjadi 3 bagian yaitu : tulang tengkorak,tulang anggota badan, dan 

tulang anggota gerak.  

C. DISKUSIKANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

Lengkapilah tabel di bawah ini! ( Isilah jawaban dan perhatikan gambar pada 

lembar jawab yang tersedia) 

 

No. Rangka Nama tulang Bentuk tulang 

. Tulang tengkorak 

. Tulang anggota badan 

a. Ruas tulang belakang 

b. Tulang rusuk dan tulang dada 

c. Tulang panggul 

.  Tulang anggota gerak 

a. Anggota gerak atas 

b. Anggota gerak bawah 

 

4.  Apakah fungi rangka bagi tubuh kita? 

 

> Selamat Mengerjakan < 
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LEMBAR DISKUSI SISWA II 

SENDI, OTOT DAN KELAINAN/ PENYAKIT 

 PADA SISTEM GERAK MANUSIA 

H. Tujuan Pembelajaran 

7. Menjelaskan fungsi dari macam-macam sendi. 

8. Menyebutkan jenis-jenis otot pada manusia. 

9. Membedakan karakteristikdan cara kerja otot lurik, otot polos, dan otot jantung. 

10. Membedakan sifat kerja otot berlawanan dan kerja otot bersamaan. 

11. Menjelaskan macam dan penyebab kelainan/penyakit pada sistem gerak pada manusia.  

12. Mendiskusikan cara menghindari/menanggulangi penyakit pada sistem gerak 

pada manusia 

I. LANDASAN TEORI 

Sendi merupakan penghubung antara tulang yang satu dengan tulang 

lainnya.. Menurut sifat geraknya, sendi dibedakan menjadi 3 macam, yaitu 

sendi mati (Sinartrosis),sendi kaku(Amfiartrosis), dan sendi 

gerak(Diartrosis).Berdasarkan arah geraknya, sendi bergerak dapat dibedakan 

menjadi 5 macam, yaitu:Sendi peluru, Sendi engsel, Sendi putar,  Sendi geser, 

Sendi pelana.  

Otot memegang peranan penting di dalam sistem gerak. Fungsi otot adalah 

untuk menggerakkan bagian-bagian tubuh. Berdasarkan atas sel-sel 

penyusunnya, otot dibagi menjadi 3 macam, yaitu: Otot polos, Otot lurik, Otot 

Jantung. 

 Gangguan atau kelainan sistem gerak dapat disebabkan oleh penyakit, 

kecelakaan, pengaruh zat makanan, maupun sikap tubuh yang buruk. Gangguan / 

kelaianan ini dapat terjadi pada tulang maupun pada otot. 

C. DISKUSIKANLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Sebut dan jelaskan macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya ! 

2. Sebutkan perbedaan sendi berdasarkan arah gerakannya dan disertai contoh! 

3. Jelaskan perbedaan antara otot polos, otot lurik, dan otot jantung dan 

buatlah gambar dari 3 macam otot tersebut ! 

4. Sebut dan jelaskan 3 contoh kelainan/gangguan pada tulang maupun otot ! 

@ Selamat Mengerjakan @ 
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LEMBAR  JAWAB 

KEGIATAN DISKUSI SISWA II 

Kelas / kelompok  :……………… 

Anggota Kelompok  : 1……………...................... 4..................................... 

        2.......................................... 5...................................... 

                                        3……………......................        

            

1. Macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya yaitu 

No. Macam sendi( sifat gerak) Keterangan 

. 

b. 

. 

 

2. perbedaan sendi berdasarkan arah gerakannya 

No. Macam sendi (Arah gerakan) Arah gerakan Contoh 
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3. Perbedaan antara otot polos, otot lurik, dan otot jantung 

No. Ciri pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 

1. Bentuk sel 

2. Letak inti 

3. Banyaknya inti 

4. Ada tidaknya garis 

melintang 

 Gambar otot 

Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 

4. Contoh kelainan/gangguan pada tulang maupun otot :  

......................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

.......... . 

 

@ Good Luck  
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KUNCI  JAWABAN 

KEGIATAN DISKUSI SISWA II 

1. Macam-macam sendi berdasarkan sifat geraknya yaitu 

No. Macam sendi( sifat gerak) Keterangan 
a. Sendi mati (sinartrosis) Persendian yang tidak dapat digerakkan karena 

terbentuk dari hubungan antartulang yang erat. 
Contoh: persendian pada tulang tengkorak dan 
gelang panggul 

b. Sendi kaku (amfiartrosis) Persendian yang memungkinkan terjadinya 
sedikit gerakan. 
Contoh: persendian pada tulang pergelangan 
tangan dan kaki, persendian antara tulang 
rusuk dan tulang dada. 

c. Sendi gerak (diartrosis) Persendian yang memungkinkan terjadinya 
gerakan yang lebih bebas. Pada kedua ujung 
tulang yang saling berhubungan terbentuk 
rongga sendi yang berisi minyak sendi (cairan 
sinovial). Minyak sendi dihasilkan oleh 
membran sinovial yang melapisi persendian. 

2. perbedaan sendi berdasarkan arah gerakannya 

No. Macam sendi (Arah 
gerakan) 

Arah gerakan Contoh 

1. Sendi Engsel 1 Arah Siku dan lutut 
2. Sendi Putar Arah rotasi Antara tulang atlas dengan tulang 

tengkorak 
3. Sendi Pelana 2 Arah Antara telapak tangan dengan ibu jari 
4. Sendi Peluru Segala arah Antara tulang belikat dengan lengan 

atas 
5. Sendi geser Bergeser Pada tulangtulang pergelangan tangan 

dan pada ruas-ruas tulang belakang 
3. perbedaan antara otot polos, otot lurik, dan otot jantung 

No. Ciri pembeda Otot polos Otot lurik Otot jantung 
1. Bentuk sel Gelendong, ujung 

meruncing. 
Silindris,memanjang, 
berserabut. 

Silindris, 
memanjang , 
bercabang. 

2. Letak inti Tengah  Tepi/ pinggir Tengah  

3. Banyaknya inti Satu banyak Satu/ dua 
4. Ada tidaknya 

garis melintang 
Tidak ada ada ada 
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 Gambar otot 

Otot polos Otot lurik Otot jantung 

 

4. Contoh kelainan/gangguan pada tulang maupun otot :  

1. Kelainan pada tulang karena kecelakaan, misalnya patah tulang (fraktura), 

retak tulang (fisura), dan memar. 

2. Kelainan karena sikap tubuh yang salah, antara lain: 

1) Lordosis, yaitu tulang belakang bagian leher dan punggung terlalu 

membengkok ke depan. Jika dilihat dari samping,tulang belakang tampak 

tidak lurus. 

2) Kifosis, yaitu tulang belakang bagian punggung danpinggang terlalu 

membengkok ke belakang. 

3) Skoliosis, yaitu tulang belakang terlalu membengkok kesamping kanan 

atau kiri. 

3. Kram, yaitu kontraksi otot atau sekumpulan otot yang terjadi secara 

mendadak dan singkat. Kram dapat terjadi karena kurangnya aliran darah ke 

otot. 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

MATERI SISTEM GERAK MANUSIA 

 

Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 

Kompetensi Dasar    : Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan 

hubungannya dengan kesehatan 

 

Indikator No. Soal Ranah kognitif Kunci 
jawaban C1 C2 C3 C4 C5 

1. Membandingkan organ penyusun 
sistem gerak pada manusia. 

2 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
16 
20 
25 
48 
49 
50 
 

 
V 
V 
 

V 
 
 

V 

V 
 
 

V 
 

V 
V 
 

V 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

V 
V 
V 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

V 
V 

 A 
B 
A 
A 
A 
B 
A 
A 
A 
C 
C 
A 
D 
D 

2. Membedakan fungsi tulang rawan, 
tulang keras, otot, dan sendi sebagai 
penyusun rangka tubuh. 

1 
11 
12 
13 
17 
18 
22 
26 
27 
28 
29 
30 
38 
44 
45 
 

V 
 
 
 
 
 
 
 

V 

 
V 
V 
 

V 
 
 

V 
 

V 
 

V 
V 
V 
V 

 
 
 
 
 

V 
V 
 
 
 

V 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

V 

B 
C 
C 
B 
D 
D 
A 
C 
B 
A 
C 
B 
D 
C 
B 
 



73 

 

 

3. Mengidentifikasi macam sendi dan 
fungsinya 

3 
15 
19 
24 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
39 

V 
 
 
 
 
 
 

V 
 

V 
 

V 

 
 

V 
 

V 
V 
V 
 

V 

 
V 
 

V 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

V 

 A 
C 
B 
A 
B 
D 
D 
B 
A 
A 
D 
D 

4. Menyebutkan contoh kelainan dan 
penyakit yang berkaitan dengan 
tulang dan otot yang biasa dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
upaya mengatasinya. 

14 
21 
23 
40 
41 
42 
43 
46 
47 

V 
 

V 
 
 
 

V 
V 
V 

 
V 

 
 
 

V 
V 
V 

  A 
C 
A 
A 
B 
A 
B 
D 
B 

 

Keterangan: 
 
C1 : Aspek Pengetahuan Hafalan atau Ingatan 
C2 : Aspek Pemahaman 
C3 : Aspek Penerapan/Aplikasi 
C4 : Aspek Analisis 
C5 : Aspek Sintesis 
C6 : Aspek Kemampuan Evaluasi/Penilaian 
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 SOAL-SOAL EVALUASI 

SISTEM GERAK PADA MANUSIA 

 

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang 

( X ) pada huruf a,b,c, dan d pada lembar jawaban yang telah tersedia ! 

 

1.  Berikut ini yang disebut alat gerak aktif adalah .... 

a.  Tulang    c.  Saraf 

b.  Otot    d. Tulang dan Otot 

2.  Tulang tengkorak berfungsi untuk…. 

a. Melindungi otak  c. Melindungi paru-paru 

b. Melindungi jantung  d. Pusat saraf  

3.  Hubungan antara tulang satu dengan tulang lainnya disebut…. 

a.  Sendi    c.  Epifisis 

b.  Sinapsis   d.  Lordosis 

4.  Rangka tubuh manusia tersusun atas 3 macam rangka yaitu …. 

a. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang tangan     

b. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang anggota gerak 

c. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang kaki 

d. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang dada 

5.  Jumlah tulang belakang manusia terdiri atas .... 

a. 33 ruas tulang   c. 31 ruas tulang 

b. 32 ruas tulang   d. 30 ruas tulang 

6.  Di bawah ini yang termasuk sebagai penyusun tulang dada adalah .... 

a. Hulu, badan, dan taju pedang  c. Hulu, badan , rusuk 

b. Selangka, belikat, rusuk  d. Rusuk sejati, rusuk palsu, dan 

rusuk melayang 

7.  Menurut bentuknya tulang dibedakan atas…. 

a. Tulang pipa, tulang pipih, tulang pendek. c. Tulang pipa, tulang pipih, 

tulang kompak 

b. Tulang spon, tulang kompak, tulang pendek. d. Tulang pipih, tulang pipa, 

tulang spon. 
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8.  Ciri-ciri tulang pendek adalah .... 

a. Berbentuk pipih, gepeng dengan rongga besar  

b. Berbentuk bulat pendek dengan rongga berisi sumsum merah   

c. Berbentuk bulat memanjang dan bagian tengah berongga 

d. Berbentuk pipih, gepeng dengan rongga berisi sumsum kuning 

9.  Tulang iga dan tulang belikat termasuk yang mempunyai bentuk .... 

a. Pipih    c.Panjang 

b. Pendek    d.Pipa 

10. Tulang belikat dan tulang selangka membentuk .... 

a. Gelang bahu   c. Rongga perut 

b. Rongga dada   d. Gelang panggul 

11. Pernyataan yang membedakan susunan tulang keras dan tulang rawan adalah .... 

a. Tulang rawan lebih sedikit zat kalsium, sedangkan tulang keras tidak 

mengandung zat kalsium 

b. Tulang rawan lebih banyak zat kalsium, sedangkan tulang keras tidak 

mengandung zat kalsium 

c. Tulang rawan banyak zat perekat, sedikit zat kapur    

d. Tulang rawan sedikit zat perekat, banyak zat kapur  

12. Terdapat tulang dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 - Tulang berbentuk pendek 

 - Berjumlah 12 ruas tulang 

 - Tempat melekat tulang rusuk 

 Berdasarkan ciri-ciri tersebut tulang yang dimaksud adalah .... 

a. Tulang pinggang   c. Tulang punggung 

b. Tulang kelangkang   d. Tulang leher 

13. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Otot polos Otot Lurik  Otot Jantung 

1. Terdapat pada otot 

rangka 

2. Terdapat pada 

organ dalam 

3. Bekerja secara 

Terdapat pada organ dalam 

 

Terdapat pada otot rangka  

 

Bekerja secara tidak sadar 

Terdapat pada jantung 

 

Terdapat pada jantung 

 

Bekerja secara sadar 
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tidak sadar 

4. Bekerja secara 

sadar 

Bekerja secara sadar Bekerja secara tidak 

sadar 

Pernyataan yang paling tepat dari tabel di atas adalah .... 

a. 1   c. 3 

b.  2    d. 4 

14. Radang pada persendian yang dapat menyebabkan sendi menjadi kering 

karena kehabisan cairan synovial disebut .... 

a. Artritis sika  c. Artritis eksudatif 

b. Osteoporosis  d. Rakhitis 

15. Apabila seseorang ditanya dan menjawab “tidak” sambil menggelengkan 

kepala maka, persendian yang terlibat dalam gerakan  tersebut adalah .... 

a. Sendi gerak  c. Sendi putar 

b. Sendi engsel   d. Sendi mati 

16. Bayi memiliki ubun-ubun yang lunak dan akan menjadi keras saat dewasa 

karena terjadinya .... 

a. Terjalinnya sambungan tulang tengkorak secara sempurna 

b. Tulang dahi berubah menjadi tulang ubun-ubun 

c. Pengapuran tulang 

d. Penggantian tulang lama menjadi tulang baru 

17. Suatu otot memendek, mengeras, dan bagian tengahnya menggembung 

merupakan ciri-ciri  otot .... 

a. Antagonis  c. Relaksasi 

b. Sinergis   d. Kontraksi 

18. Cuping telinga terasa lentur bila dipegang, walaupun memiliki tulang. Hal ini 

disebabkan karena cuping telinga....... 

a. Merupakan tulang keras  c. Terdapat persendian 

b. Banyak mengandung kalsium  d. Merupakan tulang rawan 

19. Berikut ini adalah ciri-ciri sendi: 

 Tidak dapat digerakkan 

 Persambungan berbentuk zig-zag 

 Hubungan persambungan sangat kuat 
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 Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa sendi tersebut seperti 

.... 

a. Persendian pada lutut   c. Persendian pada siku 

b. Persendian pada tulang tengkorak d. Persendian pada gelang bahu 

20. Anak- anak yang mengalami patah tulang lebih cepat sembuhnya 

dibandingkan orang dewasa sebab .... 

a. Tulang anak-anak banyak mengandung kalsium   

b. Tulang anak-anak belum begitu keras 

c.  Tulang anak-anak cakram epifisisnya masih mengalami pertumbuhan 

d. Tulang anak-anak memiliki banyak kolagen 

21. Berikut ini adalah ciri-ciri gangguan pada tulang : 

 Terjadi karena kekurangan kalsium 

 Umumnya terjadi pada oang lanjut usia 

 Tulang mengalami pengeroposan  

Berdasarkan ciri-ciri tersebut gangguan yang dimaksud adalah .... 

a. Rakhitis   c. Osteoporosis 

b. Mikrosepalus  d. Artkhitis 

22. Pada saat kita menekuk siku maka yang terjadi adalah .... 

a. Otot bisep kontraksi dan otot triseb relaksasi    

b. Otot bisep relaksasi dan otot triseb kontraksi  

c. Otot bisep dan otot triseb kontraksi  

d. Otot bisep dan otot triseb relaksasi  

23. Sikap duduk yang mengakibatkan tulang punggung terlalu membengkok ke 

depan disebut ....  

a. Lordosis  c. Skoliosis 

b. Kifosis   d. Rakhitis 

24. Apabila kita menekuk siku dan mengembalikannya pada posisi semula (kerja 

bisep-trisep) maka otot tersebut bekerja secara .... 

a. Antagonis  c. Relaksasi 

b. Sinergis   d. Kontraksi 

25. Tempurung lutut sangat mudah sekali bergeser dari kedudukan semula karena .... 

a. Merupakan tulang pendek dan tidak memiliki penghubung  

b. Bentuknya tidak beraturan 
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c. Tempurung lutut disanggga oleh ligamen yang mudah mengalami 

pengenduran  

d. Merupakan tulang keras.  

26. Otot disebut alat gerak aktif, sebab .... 

 a. Tanpa adanya energi, otot dapat digerakkan 

 b. Tulang dapat bergerak tanpa adanya otot 

 c. Tanpa adanya otot, tulang tidak dapat digerakkan 

 d. Otot dapat berkontraksi dan relaksasi 

27. Gambar disamping adalah gambar otot .... 

 a. Jantung   c. Rangka 

 b. Lurik   d. Polos 

28. Organ tubuh berikut tersusun atas sel-sel otot polos, kecuali .... 

 a. Jantung   c. Usus 

 b. Hati   d. Dinding rahim 

29. Otot-otot di dalam tubuh kita dapat bergerak atau berkontraksi karena .... 

 a. Adanya cadangan makanan c. Adanya ATP 

 b. Adanya energi panas  d. Adanya zat gula 

30. Otot yang terus-menerus digerakkan akan mengalami kelelahan dan 

menimbulkan rasa pegal-pegal. Hal ini disebabkan karena .... 

 a. Timbunan asam lemak  c. Timbunan karbondioksida 

 b. Timbunan asam laktat  d. Timbunan oksigen 

31. Berikut ini adalah persendian berdasarkan sifat geraknya, kecuali .... 

 a. Sendi mati   c. Sendi kaku 

 b. Sendi pelana   d. Sendi gerak 

32. Sendi pada siku adalah sendi yang dapat bergerak .... 

 a. Berputar    c. Dua arah 

 b. Segala arah   d. Satu arah 

33. Hubungan antara tulang hasta dengan tulang pengumpil merupakan contoh dari 

sendi .... 

 a. Engsel    c. Pelana 

 b. Peluru    d. Putar 

34. Cairan sinovial dalam persendian berfungsi untuk .... 

 a. Perekat antar tulang  c. Tempat peredaran darah 
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 b. Mengurangi gesekan   d. Mempercepat gesekan 

35. Seorang anak dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 Mengalami gangguan tulang 

 Tulang belakang melengkung 

 Badan membengkok ke samping 

 Dari ciri-ciri di atas berarti anak tersebut menderita .... 

 a. Skoliosis  c. Kifosis 

 b. Lordosis  d. Osteoporosis 

36. Otot yang tidak pernah difungsikan atau digerakkan secara aktif akan mengalami 

.... 

 a. Atrofi   c. Kram 

 b. Hipertrofi  d. Relaksasi 

37. Apabila kamu berjalan, yang bekerja didalam tubuhmu adalah .... 

a. otot lurik  c. Otot polos 

b. tulang kaki  d. Jawaban a dan b benar 

38. Di bawah ini yang tersusun dari tulang rawan adalah .... 

a. Tungkai    c. Tulang belikat 

b. Tulang paha   d. Tulang daun telinga 

39. Salah satu contoh bagian organ yang sendinya tidak bergerak adalah .... 

a. sendi pada perbatasan antara tulang tengkorak dengan tulang belakang 

b. sendi pada siku 

c. sendi pada lutut 

d. sendi antartulang pada tengkorak 

40. Pada saat kita berenang di air dingin, jari kaki menjadi kaku dan sulit 

digerakan. Gangguan apa yang mungkin terjadi .... 

 a. Kram akibat air dingin   c. Keseleo akibat putus sendi 

 b. Rematik akibat cuaca dingin  d. Rakhitis akibat salah urat 

41. Sebelum kita berenang, agar tidak mengalami kram sebaiknya .... 

 a. Banyak makan dan minum  c. Jangan terlalu lama berenang 

 b. Melakukan pemanasan terlebih dulu d. Berenang di tempat yang dangkal 

42. Agar tulang dan rangka kita tetap sehat, kuat, dan tidak mangalami kelainan 

bentuk sebaiknya .... 



80 

 

 

 a. Membiasakan diri duduk dengan posisi yang benar dan mengkonsumsi 

makanan bergizi 

 b. Menegak-negakkan tubuh kita supaya tidak bungkuk 

 c. Melakukan seperti kebiasaan kita saja 

 d. Mengkonsumsi makanan yang enak 

43. Berdasarkan jenisnya tulang dibedakan menjadi 2 yaitu .... 

 a. tulang keras dan tulang sejati 

 b. Tulang keras dan tulang rawan 

 c. Tulang sejati dan tulang kompak 

 d. Tulang rawan dan tulang kartilago 

44. Tulang rawan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, kecuali .... 

 a. Lentur   c. Sedikit kolagen 

 b. Sedikit zat kapur d. Banyak kolagen 

45. Otot yang bekerja sinergis dapat terjadi ketika .... 

 a. Scotch jump   c. Membalikkan tangan 

 b. Melangkahkan kaki d. Mengangkat dan mendorong 

46. Tetanus adalah gangguan pada otot yang disebabkan oleh .... 

 a. Otot kelelahan  c. Otot kram 

 b. Virus   d. Bakteri 

47. Kontraksi otot yang terjadi secara mendadak dan singkat disebut .... 

 a. Tetanus   c. Rakhitis 

 b. Kram   d. Atrofi otot 

48. Pernyataan berikut yang bukan fungsi dari rangka manusia adalah .... 

 a. Sebagai alat gerak aktif 

 b. Memberi bentuk tubuh 

 c. Menyimpan berbagai macam mineral 

 d. Tempat  pembentukan sel-sel darah 

49. Terdapat tulang dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 Tulang ini merupakan anggota gerak bawah 

 Tulang terpanjang 

 Mampu menahan hampir seluruh beban tubuh manusia 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut tulang yang dimaksud adalah .... 

a. Tulang kering   c. Tulang betis 
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b. Tulang pengumpil  d. Tulang paha 

50. Seseorang difoto sinar X pada tulangnya. Setelah diamati, diperoleh data 

bahwa tulang tersebut masih dalam pertumbuhan. Penentuan tersebut 

didasarkan atas pengamatan pada .... 

a. struktur epifise   c. Matriks tulang 

b. Keadaan tulang secara umum d. Keadaan cakram epifise 
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SOAL-SOAL EVALUASI 

SISTEM GERAK PADA MANUSIA 

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan 

memberikan tanda silang ( X ) pada huruf a,b,c, dan d pada 

lembar jawaban yang telah tersedia! 

1.  Berikut ini yang disebut alat gerak aktif adalah .... 

a.  Tulang    c.  Saraf 

b.  Otot    d. Tulang dan Otot 

2.  Tulang tengkorak berfungsi untuk…. 

a. Melindungi otak  c. Melindungi paru-paru 

b. Melindungi jantung  d. Pusat saraf  

3.  Hubungan antara tulang satu dengan tulang lainnya disebut…. 

a.  Sendi    c.  Epifisis 

b.  Sinapsis   d.  Lordosis 

4.  Rangka tubuh manusia tersusun atas 3 macam rangka yaitu …. 

a. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang tangan     

b. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang anggota gerak 

c. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang kaki 

d. Tulang tengkorak, tulang badan, tulang dada 

5.  Jumlah tulang belakang manusia terdiri atas .... 

a. 33 ruas tulang   c. 31 ruas tulang 

b. 32 ruas tulang   d. 30 ruas tulang 

6. Menurut bentuknya tulang dibedakan atas…. 

a. Tulang pipa, tulang pipih, tulang pendek. c. Tulang pipa, tulang pipih, 

tulang kompak 

b. Tulang spon, tulang kompak, tulang pendek. d. Tulang pipih, tulang pipa, 

tulang spon. 

7. Ciri-ciri tulang pendek adalah .... 

a. Berbentuk pipih, gepeng dengan rongga besar  

b. Berbentuk bulat pendek dengan rongga berisi sumsum merah  

  

c. Berbentuk bulat memanjang dan bagian tengah berongga 

d. Berbentuk pipih, gepeng dengan rongga berisi sumsum kuning 
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8. Pernyataan yang membedakan susunan tulang keras dan tulang rawan adalah .... 

a. Tulang rawan lebih sedikit zat kalsium, tulang keras tidak mengandung zat 

kalsium 

b. Tulang rawan lebih banyak zat kalsium, tulang keras tidak mengandung zat 

kalsium 

c. Tulang rawan banyak zat perekat, sedikit zat kapur    

d. Tulang rawan sedikit zat perekat, banyak zat kapur  

9. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Otot polos Otot Lurik Otot Jantung 

5. Terdapat pada otot 

rangka 

6. Terdapat pada organ 

dalam 

7. Bekerja secara tidak 

sadar 

8. Bekerja secara sadar 

Terdapat pada organ 

dalam 

Terdapat pada otot rangka  

 

Bekerja secara tidak sadar 

 

Bekerja secara sadar 

Terdapat pada jantung 

 

Terdapat pada jantung 

 

Bekerja secara sadar 

 

Bekerja secara tidak sadar 

Pernyataan yang paling tepat dari tabel di atas adalah .... 

a. 1   c. 3 

b.  2    d. 4 

10. Apabila seseorang ditanya dan menjawab “tidak” sambil menggelengkan 

kepala maka, persendian yang terlibat dalam gerakan  tersebut adalah .... 

a. Sendi gerak  c. Sendi putar 

b. Sendi engsel   d. Sendi mati 

11. Anak- anak yang mengalami patah tulang lebih cepat sembuhnya 

dibandingkan orang dewasa sebab .... 

a. Tulang anak-anak banyak mengandung kalsium   

b. Tulang anak-anak belum begitu keras 

c.  Tulang anak-anak cakram epifisisnya masih mengalami pertumbuhan 

d. Tulang anak-anak memiliki banyak kolagen 

12. Berikut ini adalah ciri-ciri gangguan pada tulang : 

 Terjadi karena kekurangan kalsium 

 Umumnya terjadi pada oang lanjut usia 

 Tulang mengalami pengeroposan  
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Berdasarkan ciri-ciri tersebut gangguan yang dimaksud adalah .... 

a. Rakhitis   c. Osteoporosis 

b. Mikrosepalus  d. Artkhitis 

13. Pada saat kita menekuk siku maka yang terjadi adalah .... 

a. Otot bisep kontraksi dan otot triseb relaksasi    

b. Otot bisep relaksasi dan otot triseb kontraksi  

c. Otot bisep dan otot triseb kontraksi  

d. Otot bisep dan otot triseb relaksasi 

14. Apabila kita menekuk siku dan mengembalikannya pada posisi semula (kerja 

bisep-trisep) maka otot tersebut bekerja secara .... 

a. Antagonis  c. Relaksasi 

b. Sinergis   d. Kontraksi 

15. Tempurung lutut sangat mudah sekali bergeser dari kedudukan semula karena .... 

a. Merupakan tulang pendek dan tidak memiliki penghubung  

b. Bentuknya tidak beraturan 

c. Tempurung lutut disanggga oleh ligamen yang mudah mengalami 

pengenduran  

d. Merupakan tulang keras. 

16. Otot disebut alat gerak aktif, sebab .... 

 a. Tanpa adanya energi, otot dapat digerakkan 

 b. Tulang dapat bergerak tanpa adanya otot 

 c. Tanpa adanya otot, tulang tidak dapat digerakkan 

 d. Otot dapat berkontraksi dan relaksasi 

17. Gambar disamping adalah gambar otot .... 

 a. Jantung   c. Rangka 

 b. Lurik   d. Polos 

18. Organ tubuh berikut tersusun atas sel-sel otot polos, kecuali .... 

 a. Jantung   c. Usus 

 b. Hati   d. Dinding rahim 

19. Berikut ini adalah persendian berdasarkan sifat geraknya, kecuali .... 

 a. Sendi mati   c. Sendi kaku 

 b. Sendi pelana   d. Sendi gerak 

20. Sendi pada siku adalah sendi yang dapat bergerak .... 
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 a. Berputar    c. Dua arah 

 b. Segala arah   d. Satu arah 

21. Cairan sinovial dalam persendian berfungsi untuk .... 

 a. Perekat antar tulang  c. Tempat peredaran darah 

 b. Mengurangi gesekan   d. Mempercepat gesekan 

22. Seorang anak dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 Mengalami gangguan tulang 

 Tulang belakang melengkung 

 Badan membengkok ke samping 

 Dari ciri-ciri di atas berarti anak tersebut menderita .... 

 a. Skoliosis  c. Kifosis 

 b. Lordosis  d. Osteoporosis 

23. Di bawah ini yang tersusun dari tulang rawan adalah .... 

a. Tungkai    c. Tulang belikat 

b. Tulang paha   d. Tulang daun telinga 

24. Salah satu contoh bagian organ yang sendinya tidak bergerak adalah .... 

a. sendi pada perbatasan antara tulang tengkorak dengan tulang belakang 

b. sendi pada siku 

c. sendi pada lutut 

d. sendi antartulang pada tengkorak 

25. Pada saat kita berenang di air dingin, jari kaki menjadi kaku dan sulit 

digerakan. Gangguan apa yang mungkin terjadi .... 

 a. Kram akibat air dingin   c. Keseleo akibat putus sendi 

 b. Rematik akibat cuaca dingin  d. Rakhitis akibat salah urat 

26. Berdasarkan jenisnya tulang dibedakan menjadi 2 yaitu .... 

 a. tulang keras dan tulang sejati 

 b. Tulang keras dan tulang rawan 

 c. Tulang sejati dan tulang kompak 

 d. Tulang rawan dan tulang kartilago 

27. Tetanus adalah gangguan pada otot yang disebabkan oleh .... 

 a. Otot kelelahan  c. Otot kram 

 b. Virus   d. Bakteri 

28. Kontraksi otot yang terjadi secara mendadak dan singkat disebut .... 
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 a. Tetanus   c. Rakhitis 

 b. Kram   d. Atrofi otot 

29. Pernyataan berikut yang bukan fungsi dari rangka manusia adalah .... 

 a. Sebagai alat gerak aktif 

 b. Memberi bentuk tubuh 

 c. Menyimpan berbagai macam mineral 

 d. Tempat  pembentukan sel-sel darah 

30. Terdapat tulang dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 Tulang ini merupakan anggota gerak bawah 

 Tulang terpanjang 

 Mampu menahan hampir seluruh beban tubuh manusia 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut tulang yang dimaksud adalah .... 

a. Tulang kering   c. Tulang betis 

b. Tulang pengumpil  d. Tulang paha 
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Lampiran 6 .  

Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

1  B  11  C  21 B 
2  A  12  C  22 A 
3  A  13  A  23 D 
4  B  14  A  24 D 
5  A  15  C  25 A 
6  A  16  C  26 B 
7  B  17  B  27 D 
8  C  18  A  28 B 
9  B  19  B  29 A 

10  C  20  D  30 D 
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Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa 

Dalam Pembelajaran 

No. Aspek yang diamati keterangan Skor 

1. Perhatian dalam menyimak media video Semua hal terpenuhi 4 

 (Memperhatikan,mendengarkan, mencatat,bertanya) 3 hal terpenuhi 3 

  2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 

2.  Ketrampilan dalam berfikir bersama (Heads Together) Semua hal terpenuhi 4 

 (Menghasilkan ide, menjelaskan kepada anggota 

kelompok,  

3 hal terpenuhi 3 

 Menghargai pendapat teman, terlibat dalam kegiatan ) 2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 

3.  Keaktifan dalam menjawab pertanyaan Semua hal terpenuhi 4 

 ( Menjawab benar, mudah dipahami, runtut dan lengkap ) 3 hal terpenuhi 3 

  2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 

4.  Ketrampilan mengemukakan pendapat Semua hal terpenuhi 4 

 (pendapat  sesuai materi, jelas, membutuhkan analisis, 3 hal terpenuhi 3 

 menghargai pendapat teman) 2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 

5.  Ketrampilan membuat kesimpulan Semua hal terpenuhi 4 

 (Kesimpulan benar, logis,singkat, mudah dipahami,) 3 hal terpenuhi 3 

  2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 

6. Kekompakan siswa dalam kelompok Semua hal terpenuhi 4 

 (Bekerjasama dengan terstruktur, aktif menyelesaikan  3 hal terpenuhi 3 

 masalah,terlibat dalam membuat keputusan, tidak 

bergurau) 

2 hal terpenuhi 2 

  1 hal terpenuhi 1 
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Rubrik Penilaian Kinerja Guru 

Dalam Pembelajaran 

 

No. Aspek yang diamati Skor 
1.  Memotivasi siswa  
 (Memberikan cotoh fenomena, menarik, tanya jawab, mudah dipahami) 4 
 (Memberikan cotoh fenomena, menarik, tanya jawab, sulit dipahami) 3 
 (Memberikan cotoh fenomena, tidak menarik, tanya jawab, sulit dipahami) 2 
 (Memberikan cotoh fenomena, tidak menarik, tidak tanya jawab, sulit dipahami) 1 
2. Penyampaian tujuan pembelajaran  
 (Menyampaikan tujuan pembelajaran, runtut, lengkap, jelas) 4 
 (Menyampaikan tujuan pembelajaran, runtut, lengkap, tidak jelas) 3 
 (Menyampaikan tujuan pembelajaran, runtut, kurang lengkap, tidak jelas) 2 
 (Menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak runtut, kurang lengkap, tidak jelas) 1 
3. Penguasaan materi sistem gerak  
 (Menguasai materi, memberikan contoh, menjawab pertanyaan siswa, memberikan 

evaluasi) 
4 

 (Menguasai materi, memberikan contoh, menjawab pertanyaan siswa, tidak 
memberikan evaluasi) 

3 

 (Menguasai materi, memberikan contoh, tidak menjawab pertanyaan siswa, tidak 
memberikan evaluasi) 

2 

 (kurang menguasai materi, memberikan contoh, tidak menjawab pertanyaan siswa, 
tidak memberikan evaluasi) 

1 

4. Penguasaan model pembelajaran NHT 
 (Menguasai langkah –langkah NHT dengan jelas dan runtut) 4 
 (Menguasai langkah –langkah NHT dengan jelas tetapi kurang runtut) 3 
 (Kurang menguasai langkah –langkah NHT) 2 
 (Tidak menguasai langkah –langkah NHT ) 1 
5.  Penguasaan media video 
 (Sangat menguasai pengggunaan media video dengan baik dan benar) 4 
 (Menguasai pengggunaan media video dengan baik dan benar) 3 
 (Kurang enguasai pengggunaan media video dengan baik dan benar) 2 
 (Tidak menguasai pengggunaan media video dengan baik dan benar) 1 
6. Membimbing diskusi siswa 
 (Membantu kelompok, membantu individu, menjawab pertanyaan siswa, penjelasan 

jelas) 
4 

 (Membantu kelompok, membantu individu, menjawab pertanyaan siswa, penjelasan 
tidak jelas) 

3 

 (Membantu kelompok, membantu individu, tidak menjawab pertanyaan siswa, 
penjelasan tidak jelas) 

2 

 (Membantu kelompok, tidak membantu individu, tidak menjawab pertanyaan siswa, 
penjelasan  tidak jelas) 

1 

7.  Mengajukan pertanyaan saat NHT 
 (Menyebut nomor terlebih dulu, tidak menyebut ulang nomor yang sama, pertanyaan 

jelas) 
4 

 (Menyebut nomor terlebih dulu, kadang menyebut ulang nomor yang sama, 3 
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pertanyaan jelas) 
 (Menyebut nomor terlebih dulu, kadang menyebut ulang nomor yang sama, 

pertanyaan kurang jelas) 
2 

 (Menyebut nomor terlebih dulu, sering menyebut ulang nomor yang sama, 
pertanyaan kurang jelas) 

1 

8. Memberikan penegasan konsep-konsep  
 (Memberikan penegasan konsep dengan jelas dan memberikan contoh) 4 
 (Memberikan penegasan konsep dengan jelas tetapi tidak memberikan contoh) 3 
 (Memberikan penegasan konsep yang kurang jelas dan tidak memberikan contoh) 2 
 (Tidak memberikan penegasan konsep dan tidak memberikan contoh) 1 
9. Membimbing siswa menarik kesimpulan  
 (Mengarahkan siswa dengan baik dan benar, penjelasan dapat dipahami siswa) 4 
 (Mengarahkan siswa dengan baik dan benar, penjelasan kurang dapat dipahami 

siswa) 
3 

 (Kurang mengarahkan siswa dengan baik dan benar, penjelasan tidak dapat 
dipahami siswa) 

2 

 (Tidak mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan) 1 
10
. 

Memberi pekerjaan rumah (PR) 

 (Memberikan PR dengan jelas dan sesuai materi) 4 
 (Memberikan PR dengan kurang jelas dan sesuai materi) 3 
 (Memberikan PR dengan tidak  jelas dan kurang sesuai materi) 2 
 (Tidak memberikan PR) 1 
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Foto Penelitian 

 Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model NHT dengan Media video 

di SMP Negeri 3 Weleri  Kendal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil 

(Numbered) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Siswa memperhatikan penyampaian materi sistem gerak 

melalui media video 

 

Lampiran 22  
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Gambar 3 Siswa mengerjakan LDS secara berkelompok (Heads 

Together) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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   Gambar 5 Siswa mengerjakan tes evaluasi . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6 Observer mengobservasi semua aktivitas siswa. 
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